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“Dan janganlah kamu mendekati zina;Sesungguhnya
zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. dan suatu jalan
yang buruk.”
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ABSTRAK
Masalah pernikahan dini selalu menjadi bahan yang menarik untuk
diperbincangkan dan diperdebatkan, karena menimbulkan pro dan kontra dari
berbagai pihak. Berbagai tanggapan tentang menikah diusia dini bermunculan,
ada yang menanggapi dengan positif, namun tidak jarang pula ada yang
memandang negatif. Fenomena pernikahan dini di usia remaja tidak jauh berbeda
mengingat fakta perilaku seksual remaja melakukan hubungan seks diluar nikah
sering berujung pada pernikahan dini salah satunya yang diakibatkan hamil diluar
nikah. Sehingga orang tua tidak ada pilihan lain selain memberi pilihan anak itu
menikah dengan orang yang menghamilinya. Menyegerakan pernikahan tersebut
selain untuk menutup aib. Pernikahan dini akibat hamil ini akan membawa
dampak bagi keutuhan rumah tangganya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pandangan keluarga dan masyarakat terhadap pernikahan dini akibat
hamil diluar nikah di Kecamatan Bakongan Timur, ingin mengetahui dampak
sosial agama dan dinamika kehidupan rumah tangga pasangan hamil diluar nikah.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah field research yaitu penelitian langsung yang di
lakukan di Kecamatan Bakongan Timur. Data yang didapatkan penulis peroleh
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Penulisan skripsi ini mengikuti
buku panduan penulisan skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry, 2013.
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa pandangan masyarakat
terhadap pernikahan dini akibat hamil diluar nikah merupakan suatu pernikahan
yang tidak harmonis karena pernikahan tersebut didasari oleh perbuatan zina,
pernikahan ini akan membawa dampak negatif terhadap keutuhan rumah
tangganya, tidak jarang pernikahan yang seperti ini dilanda konflik dalam rumah
tangga. Selain itu pernikahan dini akibat hamil diluar nikah juga membawa
dampak bagi keluarga dan lingkungan masyarakat. Kesimpulan dari hasil
penelitian bahwa dampak sosial agama pernikahan dini akibat hamil diluar nikah
yaitu berdampak terhadap ekonomi, kesehatan dan sosial. Dinamika kehidupan
rumah tangga pasangan yang menikah akibat hamil diluar nikah yaitu mudah
stress dan marah. Sedangkan pandangan keluarga dan masyarakat terhadap
pasangan pernikahan dini akibat hamil diluar nikah yaitu untuk menutup aib
keluarga, dalam pelaksanaannya ada yang setuju, tidak setuju dan ada yang tidak
menghiraukan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia pada proses perkembangannya untuk meneruskan keturunan dan
jenisnya membutuhkan pasangan hidup yang sesuai agar dapat memberi
keturunan yang diinginkan. Salah satu mewujudkannya adalah dengan melakukan
suatu pernikahan untuk membentuk suatu keluarga dan rumah tangga yang
bahagia. Pernikahan biasanya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak
memandang ras, suku bangsa, profesi, status sosial baik yang miskin atau kaya,
orang desa maupun kota. Pernikahan dini bukanlah suatu hal yang baru untuk
diperbincangkan bukan cuma di desa bahkan sampai di kota-kota besar.
Berbagai tanggapan tentang menikah dini bermunculan, ada yang
menanggapi dengan positif, namun tidak jarang pula ada yang memandang
negatif. Sebagai salah satu contoh yang mengangkat persoalan ini dalam bentuk
sinema elektronik adalah sinetron “pernikahan dini” yang sangat diminati oleh
sebagian anak muda yang ditayangkan oleh salah satu stasiun televisi swasta di
tanah air. Sinetron ini mengisahkan sepasang remaja yang masih duduk di bangku
sekolah saling jatuh hati dan meneruskan dalam suatu hubungan akrab (pacaran),
namun disebabkan hubungan yang sangat intim sehingga suatu ketika terjadilah
suatu perbuatan selayaknya hanya boleh dilakukan oleh sepasang suami istri yang
telah diikat oleh suatu pernikahan yang sah. Akibat dari perbuatan itu sang gadis
akhirnya hamil. Untuk menutup aib mereka, maka kedua insan remaja tersebut
terpaksa dinikahkan. Alhasil karena rumah tangga yang dibangun dari suatu
keterpaksaan, maka berbagai persoalan pun mulai muncul, sehingga lambat laun
“kehancuran” membayangi kehidupan rumah tangga mereka. Suatu hal yang
dimulai dengan tidak baik maka biasanya akan melahirkan yang tidak baik pula.
Itulah sepenggal realita sosial yang dihadapi masyarakat saat ini. Dorongan
seksual remaja yang tinggi karena didorong oleh lingkungan yang mulai permisif
dan nyaris tanpa batas. Pada akhirnya, secara fisik anak lebih cepat matang dan
dewasa, namun jika dipandang secara psikis, ekonomi, agama, dan sosial, maupun
bentuk kemandirian lainnya belum tentu mampu membangun komunitas baru
bernama keluarga.1
Pernikahan dini atau sering disebut dengan pernikahan di bawah umur
adalah pernikahan yang dilakukan antara pria dan wanita yang masih belum
mencukupi umur yang sudah di tetapkan oleh undang-undang. Pada dasarnya
Istilah di bawah umur lahir karena adanya pembatasan usia minimal seseorang
diizinkan untuk melakukan pernikahan.2
Muhammad Fauzi Ahim mengutip dari penjelasan Sarlito mengemukakan
bahwa pernikahan dini merupakan pilihan terbaik untuk menciptakan pergaulan
1 Septia Rusiani, “Motif  Pernikahan Dini Dan Imflikasinya Dalam Kehidupan
Keagamaan Masyarakata Desa Giri Karto Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung
Kidul”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin Study Agama Dan Pemikiran Politik Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/7768. di akses
tanggal  20 juli 2015.
2Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, cet 3, (Jakarta : Kencana Media Group, 2008),
112.
yang baik dan sehat.3 Pernikahan dini pada hakikatnya adalah menikah juga,
hanya saja dilakukan oleh mereka yang masih muda dan segar, seperti para
pelajar, mahasiswa atau mahasiswi yang masih kuliah.
Pernikahan dini merupakan pilihan terbaik untuk menciptakan pergaulan
yang baik dan sehat.4 Selain itu, penikahan dini juga mempunyai sisi negatif.
Karena saat ini pacaran yang dilakukan oleh pasangan muda-mudi acap kali tidak
mengindahkan norma-norma agama. Kebebasan yang sudah melampui batas,
dimana akibat kebebasan itu kerap dijumpai tindakan-tindakan asusila di
masyarakat. Fakta ini menunjukkan betapa moral bangsa ini sudah sampai pada
taraf yang memprihatinkan. Pernikahan dini merupakan upaya untuk
meminimalisir tindakan-tindakan negatif tersebut agar tidak terjerumus dalam
pergaulan yang kian mengkhawatirkan.
Kecamatan Bakongan Timur merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Aceh Selatan yang terletak di daerah pesisir pantai, penggunungan dan
lahan pertanian yang terbentang luas. Pekerjaan masyarakatnya rata-rata di sektor
pertanian dan kelautan. Mengingat dari kesibukan orang tua yang setiap hari
bekerja sebagai petani atau buruh tani, hal tersebut sangat berpengaruh pada
kondisi sosial anak mereka. Pernikahan dini yang di sebabkan oleh hamil diluar
nikah merupakan salah satu faktor dari kurangnya perhatian dan bimbingan
tentang agama dari orang tua terhadap anak-anaknya dan kondisi lingkungan juga
3 Muhammad Fauzi Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2002). 1.
4 Muhammad Fauzi Adhim, Indahnya Pernikahan Dini  ... 1.
sangat berpengaruh pada anak sehingga seorang anak dapat terjerumus kedalam
pergaulan bebas yang kian mengkwatirkan.
Pernikahan dini di kalangan masyarakat di Kecamatan Bakongan Timur
ini salah satunya di sebabkan oleh faktor hamil di luar nikah, jika di lihat lebih
jauh masih banyak faktor-faktor lain yang menyebabkan terjadinya pernikahan
dini di Kecamatan Bakongan Timur. Hal ini disebabkan karena hubungan muda-
mudi yang sudah terlampau jauh selama pacaran.
Kehidupan rumah tangga pernikahan dini yang hamil diluar nikah setelah
menikah cenderung terjadinya dengan konflik, karena emosi masih labil dan
belum dewasa dalam menghadapi problematika permasalahan rumah tangga
sering kali memicu terjadinya pertengkaran dan bisa terjadi pada ujung perceraian.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis memilih judul
penelitian dengan judul: “Dampak Sosial Agama Terhadap Pernikahan Dini
(Studi Kasus Pada Pasangan Hamil Di Luar Nikah Di Kecamatan Bakongan
Timur Kabupaten Aceh Selatan)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dampak sosial  agama pernikahan dini dari pasangan hamil
diluar nikah di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan?
2. Bagaimana dinamika kehidupan rumah tangga pasangan yang menikah
akibat hamil diluar nikah di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh
Selatan?
3. Bagaimana pandangan keluarga dan masyarakat terhadap pasangan
pernikahan dini dengan kasus hamil diluar nikah di Kecamatan Bakongan
Timur Kabupaten Aceh Selatan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak di capai sesuai dengan latar belakang dan
permasalahan yang telah dikemukakan di atas yaitu:
1. Untuk mengetahui dampak sosial agama pernikahan dini dari pasangan
hamil diluar nikah di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh
Selatan.
2. Untuk mengetahui dinamika kehidupan rumah tangga pasangan yang
menikah akibat hamil diluar nikah di Kecamatan Bakongan Timur
Kabupaten Aceh Selatan.
3. Untuk mengetahui pandangan keluarga dan masyarakat setempat terhadap
pasangan pernikahan dini dengan kasus hamil diluar nikah di Kecamatan
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.
D. Penjelasan Istilah
Sebagai gambaran untuk mudah dipahami, perlu adanyan suatu penjelasan
istilah dalam penulisan judul skripsi ini. Sehingga dengan adanya penjelasan
istilah judul tersebut akan mudah dimengerti. Adapun judul yang saya angkat
adalah “Dampak Sosial Agama Pernikahan Dini” untuk menghindari terjadinya
kesalah pahaman dalam membahas skripsi ini, maka perlu ada pengertian judul
yang sesuai dengan penegasan judul secara jelas, maka penulis memberikan
uraian sekilas judul tersebut.
1. Pengertian Dampak
Dampak merupakan pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik
negatif maupun positif.5 Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai
pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan
biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak positif maupun dampak
negatif.
Dampak juga bisa merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan
pengawasan internal. Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa
memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan
diambil.
2. Pengertian Sosial
Sosial adalah berkenaan dengan prilaku interpersonal atau yang berkaitan
dengan proses sosial.6 Sedangkan dalam kamus psikologi sosial berarti hubungan
seorang individu dengan yang lainnya dari jenis yang sama atau pada sejumlah
individu yang membentuk lebih banyak atau lebih sedikit kelompok-kelompok
yang terorganisir juga tentang kecenderungan- kecenderungan dan influs-influs
yang berhubungan dengan yang lainnya.7
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://kbbi.web.id/dampak. di akses tanggal  2
oktober 2015.
6Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Bima Aksara, 1993),  464.
7James Drever, Kamus Psikologi, (Jakarta: Bima Aksar, 1986), 447.
3. Pengertian Agama
Agama berarti ajaran, sistem mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan
peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.8
4. Pengertian Pernikahan
Pernikahan merupakan suatu yang agung dan mulia yang harus
dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt. Orang yang melakukan pernikahan
hendaklah terdiri atas orang-orang yang dapat dipertanggungjawabkan apa yang
diperbuatnya itu terhadap istri atau suaminya, terhadap keluarganya dan tentunya
terhadap Allah Swt.9
Pernikahan juga merupakan salah satu jalan atau suratan hidup yang
dialami oleh hampir semua manusia dimuka bumi ini walaupun ada beberapa
diantaranya yang tidak terikat dengan perkawinan sampai ajal menjemput. Semua
agama resmi di Indonesia memangdang perkawinan sebagai sesuatu yang sakral,
harus dihormati, dan harus dijaga kelanggengannya. Oleh karena itu, setiap orang
tua merasa tugasnya sebagai orang tua telah selesai bila anaknya telah memasuki
jenjang perkawinan.
5. Pengertian Pernikahan Dini
Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan antara pria dan
wanita yang masih belum mencukupi umur yang sudah ditetapkan oleh undang-
undang. Pada dasarnya istilah dibawah umur lahir karena adanya pembatasan usia
8Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 12.
9K.H Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah Dan Keluarga, (ed), cet. 1 (Jakarta: Gema Insani
Press, 1999). 26.
minimal seorang diizinkan untuk melakukan pernikahan.10 Pernikahan dini dalam
hal ini dapat diartikan menikah dalam usia yang masih muda yaitu sangat diawal
waktu tertentu, dalam artian dalam keadaan kehidupannya yang belum mapan
secara finasial.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mendukung teori-teori yang sudah ada sebelumnya sehubungan
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan.
c. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pembaca
secara luas agar dapat membangun keluarga sejahtera dan bahagia.
b. Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat dimanfaatkan sebagai masukan
dan sumbangan pemikiran mengenai pernikahan dini.
c. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan
memperluas wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang ditemui di
lapangan.
F. Tinjauan Pustaka
Sepanjang melakukan penelitian, penulis menemukan berbagai sumber
yang terkait dengan judul yang dibahas, antara lain:
10Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat ... 87.
Dari buku yang di tulis oleh Mohammad Fauzil Adhim yang berjudul
Indahnya Pernikahan Dini. Buku ini diterbitkan oleh Gema Insani Press, tahun
2003. Dalam tulisannya menjelaskan bahwa pernikahan dini merupakan langkah
terbaik bagi kalangan muda karena menikah setidaknya sudah menjaga fungsi
tubuh sebagaimana mestinya, yaitu menjaga pandangan mata dan kemaluan dari
perbuatan zina. Selain itu Mohammad Fauzil Adhim juga mengatakan bahwa
pernikahan dini merupakan alasan yang sangat mendasar yaitu ingin
mengharapkan ridha Allah dengan melaksanakan apa yang telah menjadi sunnah
Rasulullah.
Selain itu, dari buku yang ditulis oleh Jazimah Al-Muhyi berjudul Jangan
Sembarangan Nikah Dini. Buku ini diterbitkan oleh Lingkar Pena tahun 2006.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa bagi seorang pemuda untuk
melangsungkan akad di usia muda harus ada pertimbangan dan persiapan pada
dirinya, yaitu kesiapan mental yang lebih utama, menyiapkan diri untuk
kemungkina yang terjadi.
Selanjutnya, dari buku yang ditulis oleh Abu Al-Ghafani yang berjudul
Pernikahan Dini Dilema Generasi Extravaganza. Buku ini diterbitkan oleh
Mujahiddin, tahun 2004. Menyatakan bahwa pernikahan dini harus segera
dilakukan oleh tiap-tiap pemuda agar terhindar dari perzinaan dan juga
menghindari diri dari jalan setan. Abu Al Ghafani juga mengatakan bahwa
pernikahan dini harus dibudayakan, karena jaman sekarang penuh dengan birahi
yang begitu mudahnya rangsangan sek ditemukan.
Rosliana Arifin, Harkat Wanita Dalam Pandangan Sayyid Amir Ali Dan
Hubungannya Dengan Kekinian (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry
Bandan Aceh, 1998). Dalam skripsinya menjelaskan bahwa perkawinan dalam
pandangan Sayyid Amir ialah suatu lembaga yang diadakan untuk melindungi
masyarakat dan supaya manusia dapat menjauhkan diri dari kekotoran dan
menjauhkan diri dari dosa-dosa besar.
Hasballah Haji, Filsafat Perkawinan Menurut Islam, (Skripsi, Fakultas
Ushuluddin UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 1994). Dalam skripsinya menjelaskan
bahwa Islam menganjukan perkawinan melarang semua bentuk hubungan seksual
di luar perkawinan. Prinsip Islam terhdapa perkawinan sesuai dengan kodrat
manusia, karena manusia pada dasarnya diciptakan terdiri dari jasad, akal dan
nafsu. Mengenai hubungan seksual di luar perkawinan menurut ahli filsafat
Yunani seperti Aristoteles berpendapat, bahwa ia, “merupakan perbuatan
memalukan”
Setelah penulis menelaah beberapa buku-buku dan hasil penelitian di atas,
penulis merasa belum ada pembahasan khusus yang mengkaji tentang: Dampak
Sosial Agama Pernikahan Dini Dengan Kasus Hamil Di Luar Nikah di
Kecamatan Bakongan Timur, Kabupaten Aceh Selatan.
G.  Landasan Teori
1. Teori sosiologi
Dalam memberikan penjelasan atas masalah ini secara sosiologi, penulis
menggunakan teori Sosiologi-Fenomenologis yang dikembangkan oleh Alfred
Schuzt. Beliau mengatakan bahwa fenomenologi adalah sebuah studi tentang
cara dimana fenomena (hal-hal yang kita sadari) muncul kepada kita melalui
panca indra. Fenomenologi yang digunakan dalam ilmu sosial adalah
mengidentifikasi masalah yang ditangkap oleh indrawi kemudian ditarik kepada
realitas yang penuh dengan objek-objek yang mengandung makna. Secara
hematnya, fenomenologi adalah salah satu alat bantu untuk menjelaskan
fenomena-fenomena sosial yang terjadi di dalam masyarakat yang kemudian
dianalisis dengan menggunakan ilmu-ilmu sosial.11
Pernikahan dini merupakan sebuah fenomena yang cukup mengejutkan
bagi masyarakat Islam kontemporer, karena pernikahan seperti ini sudah dilarang
di beberapa negara muslim seperti Mesir yang telah menetapkan aturan pada
tahun 1923 agar tidak melegalkan pernikahan dibawah 18 tahun bagi calon suami
dan 16 tahun bagi calon istri. Fenomena ini timbul karena adanya kesalahan di
dalam memahami konsep yang terdapat dalam kitab suci sekunder suatu agama.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh teori diatas, fenomena muncul karena adanya
tanggapan indrawi terhadap sesuatu yang kemudian diolah di dalam otak dan
memproyeksikannya sebagai sesuatu yang baru dalam realita.
Dalam sebuah struktur sosial yang sudah mapan, hal-hal baru yang berada
di luar jalur sistem yang sudah ada merupakan sebuah pelanggaran yang akan
merusak sistem yang sudah mapan tersebut. Oleh karena itu, jika fenomena ini
tidak ditanggapi dengan serius, maka dampaknya akan fatal. Struktur sosial yang
11 Ian Craib, Teori-teori Sosial Modern, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994),  128.
sudah berjalan dengan fungsinya masing-masing akan mengalihkan dari jalur
yang sudah ada.
Lebih jelasnya, jika pernikahan yang selama ini terjadi pada masyarakat
kota dan sebagian besar masyarakat desa adalah pernikahan yang dilegalkan oleh
masyarakat dengan syarat telah mencapai batas umur tertentu, maka pernikahan
yang berada di luar syarat tersebut merupakan sebuah pelanggaran atas ketetapan
yang berlaku. Hal tersebut jika tidak ditanggapi dengan serius oleh pengatur
struktur (pemerintah), maka akan terjadi pelanggran-pelanggaran lain yang
nantinya akan merusak aturan yang sudah baku. Dengan begitu, masyarakat akan
dengan mudahnya melakukan pernikahan tanpa harus mengindahkan peraturan
pemerintah dan pemerintah tidak bisa lagi mengatur masyarakat dalam hal ini.
Hal ini tentu akan merubah paradigma masyarakat yang sudah terikat
dengan fungsionalisme struktural menjadi masyarakat yang berparadigma konflik.
Akibatnya akan terjadi perpecahan di dalam masyarakat dan dampak jangka
panjangnya adalah runtuhnya sistem bernegara yang disebabkan tidak ada lagi
masyarakat yang patuh pada pemerintahnya.12
2. Teori fungsional mengenai Masyarakat dan agama
August Comte beranggapan bahwa keluarga-keluarga merupakan sel-sel
social, sementara kekuatan social merupakan urat-urat social; Negara dan kota
adalah organ-organ social, serta Negara-negara dunia merupakan analogi sistem
organisme biologi. Di samping pemikiran organismenya, Comte juga
12 Ian Craib, Teori-teori Sosial Modern ... 129-130.
mengetengahkan tentang subject matter sosiologi yang mempunyai cabang utama
yaitu berkaitan dengan konsep statis dan konsep dinamis.
Konsep statis disini menjelaskan bahwa masyarakat adalah satu kesatuan
dari bagian-bagian yang saling memiliki hubungan ketergantungan harmonis dan
ikut memberikan kontribusi bagi bertahannya stabilitas social.
Fungsionalisme awal dipengaruhi pula oleh Herbert Spencer (1820-19030
yang memiliki pandangan hampir sama dengan Comte. Menurut Spencer ada dua
hal yang perlu dicatat. Pertama, bahwa masyarakat adalah analog dengan
orgasme. Masyarakat dapat dilihat sebagai mahluk hidup (teori Darwin). Kedua,
bahwa aransmen-aransmen social berfungsi untuk menjamin penyaluran tiga
fungsi vital yaitu regulasi, distribusi, dan didisbutrikan. Penduduk tidak hanya
dipelihara, tetapi juga diperbahrui melalui cara-cara perkawinan yang terorganisir.
Dengan demikian, maka bagian dari masyarakat adalah pranata. Misalnya, system
dari organisasi social seperti keluarga, ekonomi dan Negara. Singkatnya tentang
Comte dan Spencer mempunyai kesamaan pandang tentang masyarakat. Mereka
telah mengenalkan structural fungsional sebagai analisis masyarakat dalam garis
besarnya. Karena konsepnya berada pada lingkup struktur dan fungsi serta sifat
ketergantungan  dari bagian-bagian yang ada di dalam masyarakat, maka
pandangan mereka digolongkan pada yang disebut dengan perspektif consensus.
Emile Durkheim  mengembangkan model analisis di dalam sosiologi yang
sampai dengan sekarang disebut sebagai fungsionalisme. Ia telah membuat
gambaran yang lebih jelas tentang strategi penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki fenomena social. Asumsi umum yang mendasar dari pendekatan
Durkheim terhadap sosisologi adalah gejala social riil. Gejala dimaksud
mempengaruhi kesadaran individu serta prilakunya. Sehingga membuat perbedaan
dengan karakteristik psikologi dan biologi individu lainnya. Emile Durkheim
lebih banyak memfokuskan pada konsep solidaritas social dan kekompakan
social. Menurut Durkheim solidaritas menunjukkan pada satu keadaan hubungan
antara individu dan kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama.13
Sebagaimana dinyatakan oleh sosiolog Amerika George C Homans,
manusia tidak  pernah mencurahkan dirinya pada  kegiatan interaksi dan sentime
yang perlu bagi kelanjutan hidup kelompok, tetapi menyempurnakan unsur-unsur
ini jauh melampaui berbagai kebutuhan kelangsungan hidup. Sejauh mana arti
penting agama, bila dilihat dari sudut pandang kebutuhan manusia akan
penyesuaian dan pengungkapan ini? Aksioma teori fungsional ialah segala hal
yang tidak berfungsi akan lenyap denga sendirinya. Karena agama sejak dulu
sampai saat ini masih ada, jelas bahwa agama mempunyai fungsi, atau bahkan
membenarkan sejumlah fungsi.
Teori fungsional memandang sumbangan agama terhadap masyarakat dan
kebudayaan berdasarkan atas karakteristik pentingnya, yakni transedesin
pengalaman sehari-hari dalam lingkungan alam.14
H. Metode Penelitian
13H. Rohadi Abdul Fatah, Sosiologi Agama, (Jakarta: Titian Kencana Mandiri, 2004), 74-
75.
14H. Rohadi Abdul Fatah, Sosiologi Agama ... 79-80.
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Bakongan Timur
Kabupaten Aceh Selatan. Di sini peneliti mengambil 2 (dua) desa di Kecamatan
Bakongan Timur antara lain, desa Simpang dan desa Ladang Rimba karena di
desa tersebut terdapat beberapa keluarga pernikahan dini yang menikah akibat
hamil di luar nikah.
2. Jenis Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang ada, maka jenis penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang digunakan untuk berupaya
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi ditempuh
dengan langkah-langkah pengumpulan, klasiflkasi dan analisis atau pengolahan
data, membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat
penggambaran tentang sesuatu keadaan secara obyektif dari suatu deskriptif.15
Bentuk penelitian ini akan mampu mengungkapkan berbagi informasi
kualitatif dengan deskriptif yang mampu memberikan gambaran realitas sosial
sebagaimana adanya dan relatif utuh.
Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah :
15Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur Dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1995),  120.
a. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang
aktual.
b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki
sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional.
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan tentang Dampak
sosial agama pernikahan dini akibat hamil diluar nikah berdasarkan fakta-fakta
yang nampak atau sebagaimana adanya.
3. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan sumber data lapangan dan kepustakaan yang digunakan untuk
memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu sebagai jenis datanya sebagai
berikut:
a. Data Primer
Yaitu data yang langsung yang segera diperoleh dari sumber data oleh
penyelidik untuk tujuan yang khusus itu.16 Data yang dimaksud adalah hasil
wawancara, observasi dan dokumen Kepala Desa dan dari KUA dan dari
Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.
b. Data Sekunder
16 Surachmad Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar-Dasar Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), 134.
Yaitu data yang telah lebih dahulu dikumpulkan oleh orang diluar diri
penyelidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data
yang asli.17 Dengan demikian sebagai data sekunder yaitu dokumen, internet dan
buku-buku yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
Data sekunder dalam penelitian ini mengunakan:
i. dokumentasi
Yaitu proses pengambilan data dari dokumentasi yang ada dikantor Kepala
Desa dan KUA Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.
ii. kepustakaan
Sumber ini berupa jurnal-jurnal penelitian, buku-buku terbitan pemerintah,
serta karya-karya ilmiah lainnya.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang akan diteliti.18 Dalam
hal ini populasinya adalah pelaku pernikahan dini akibat hamil diluar nikah,
keluarga pelaku, kepala desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, masyarakat dan
Kepala KUA di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. (diketahui
berdasarkan pra penelitian).
b. Sampel
17Surachmad Winarno, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar-Dasar Metode dan Teknik ...
135.
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta:
RinekaCipta, 1998 109.
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.19 Adapun
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling (sampel bertujuan), yakni peneliti cenderung memilih informan yang
dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan
mengetahui masalahnya secara mendalam. Dengan mempertimbangkan
keterbatasan yang ada pada diri peneliti dan melihat kondisi obyek yang diteliti,
maka peneliti mengambil sampel sebanyak 29 orang yaitu pelaku pernikahan dini
akibat hamil diluar nikah 4 orang, keluarga pelaku 6 orang, kepala desa 2 orang,
tokoh agama 4 orang, tokoh masyarakat 8 orang, masyarakat biasa 4 orang dan
kepala KUA 1 orang di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh selatan.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitan ini adalah
field research atau penelitian lapangan. Metode ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang pernikahan dini akibat hamil diluar nikah di Kecamatan
Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan.
Untuk memperoleh data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Observasi
Metode Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki.20 Metode ini digunakan untuk meneliti dan
mengobservasi secara langsung gejala-gejala yang ada kaitannya dengan pokok
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ... 109.
20Hadi Sutrisno, Metodologi Research I. (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1987), 104.
masalah yang ditemukan di lapangan untuk memperoleh keterangan tentang
Dampak Sosial Agama Terhadap Pernikahan Dini (Studi Kasus Pada Pasangan
Hamil Di Luar Nikah Kasus di Kecamatan, Bakongan Timur. Kabupaten Aceh
Selatan).
b. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi melalui kegiatan tanya jawab secara langsung pada responden.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, pihak pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.21
Metode wawancara yaitu suatu metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang berwenang
tentang suatu masalah.
Teknik wawancara mendalam ini tidak dilakukan secara ketat dan
terstruktur, tertutup, dan formal, tetapi lebih menekankan pada suasana akrab
dengan mengajukan pertanyaan terbuka. Cara pelaksanaanya wawancara yang
lentur dan longgar ini mampu menggali dan menangkap kejujuran informasi di
dalam memberikan informasi yang sebenarnya. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara secara langsung kepada pelaku pernikahan dini akibat hamil di luar
nikah, keluarga dari pelaku, kepala desa, kepala KUA, tokoh masyarakat,
21Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1993), 135.
masyarakat dan tokoh agama di dua desa di Kecamatan Bakongan Timur
Kabupaten Aceh selatan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis
(dokumen) yang berupa arsip-arsip yang ada hubungannya dengan penelitian ini.22
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang ada kaitannya
dengan judul.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar setelah data terkumpul kemudian di
kelompokkan dalam satuan kategori serta di analisis secara kualitatif.23 Adapun
metode yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dan deskriptif analisis
dengan tujuan melukiskan secara sistematik fakta, karakteristik dan bidang-bidang
tertentu secara faktual.
I. Sistematika Pembahasan
22Hadi Sutrisno, Metodologi Research I ... 133.
23Lexy J Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif ... 103.
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai materi pokok
penulisan dan agar memudahkan para pembaca dalam mempelajari tata urutan
penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai
berikut:
Bab pertama: berisi pendahuluan yang barisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, mamfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, sistematika pembahasan.
Bab kedua: merupakan bab yang berisi gambaran umum lokasi penelitian
antara lain letak geografis, kondisi demografis, penduduk, pendidikan, kondisi
ekonomi, keagamaan dan sosial budaya.
Bab ketiga: merupakan bab yang membahas tentang pengertian
pernikahan, pernikahan dini dan pernikahan hamil diluar nikah.
Bab empat: merupakan bab yang memaparkan tentang temuan lapangan
dan analisa data, berisi tentang hasil temuan peneliti dan analisis data
Bab lima: terdiri dari penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran.
BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Letak Geografis
Kecamatan Bakongan Timur terletak di Kabupaten Aceh Selatan yang
merupakan Kecamatan pemekaran dari Bakongan pada tahun 2003 dengan luas
wilayah 12,809,24 Km2 atau 3,2 persen dari luas Kabupaten Aceh Selatan
(Tapaktuan) dengan jarak tempuh 1,30 jam, setelah Kecamatan Bakongan Timur
langsung memasuki Kecamatan Trumon Tengah Dan Trumon Timur selanjutnya
berbatasan dengan Kota Madya Subulussalam. Kecamatan Bakongan Timur
merupakan Kecamatan terkecil di Kabupaten Aceh Selatan dari 18 Kecamatan
seluruh Kabupaten, hanya memiliki 7 gampong dan Cuma 1 kemukiman, sampai
dengan sekarang belum terjadi perubahan semenjak dimekarkan.
Kecamatan Bakongan Timur sebagai salah satu Kecamatan yang terletak
di bagian timur Kabupaten Aceh Selatan, yang berbatasan dengan:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bakongan.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia dan Kecamatan
Trumon Tengah.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia.
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Tenggara.
Kecamatan Bakongan Timur terletak 8 meter di atas permukaan laut,
dengan ibu kota Kecamatan di Gampong Seubadeh dan terdiri dari 7 Gampong
dan 1 Mukim. Walaupun Kecamatan Bakongan Timur berbatasan langsung
dengan Samudra Hindia, namun memiliki 2 Gampong yang merupakan Gampong
bukan pesisir yaitu Gampong Simpang dan Gampong Ladang Rimba.
Tabel 2.1
Statistik Geografis Kecamatan Bakongan Timur 2014
Uraian Satuan 2014
Luas Km2 12,809,24
Gampong Pesisir Gampong 5
Gampong Bukan Pesisir Gampong 2
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
B. Kondisi Demografis
Selama periode 2011 sampai dengan 2014 jumlah Gampong di Kecamatan
Bakongan Timur tidak mengalami perubahan begitu juga dengan jumlah Mukim
masih seperti sebelumnya yaitu 7 Gampong dan 1 Mukim. Kecamatan Bakongan
Timur masih banyak terdapat Gampong yang katagori miskin yaiu Gampong
Ujong Pulo Cut, Ladang Rimba, Simpang dan Sawah Tingkeum kesemua
Gampong tersebut berstatus swadaya, untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel
berikut:
Tabel 2.2
Karakteristik Gampong Kecamatan Bakongan Timur 2014
Gampong StatusGampong
Status
Kemiskinan
Kemampuan
Gampong
Ujong Pulo cut Gampong Miskin Swadaya
Ujong Pulo Rayek Gampong Bukan Miskin Swadaya
Seubadeh Gampong Bukan Miskin Swadaya
Ladang Rimba Gampong Miskin Swadaya
Simpang Gampong Miskin Swadaya
Sawah Tingkeum Gampong Miskin Swadaya
Seulekat Gampong Bukan Miskin Swadaya
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
Kecamatan Bakongan Timur dipimpin oleh satu orang Kepala Gampong
(Geucik) dan disetiap Gampong mempunyai berapa dusun dengan dipimpin oleh
satu orang Kepala Dusun, untuk lebih jelas dapat di lihat pada table berikut:
Tabel 2.3
Jumlah Aparat Gampong Kecamatan Bakongan Timur 2014
Gampong Kades Sekdes Kadus
Ujong Pulo Cut 1 1 2
Ujong Pulo Rayek 1 1 3
Seubadeh 1 1 3
Ladang Rimba 1 1 2
Simpang 1 1 3
Sawah Tingkeum 1 1 3
Seulekat 1 1 4
Jumlah 7 7 20
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
1. Penduduk
Tabel 2.4
Jumlah Perkembangan Penduduk Menurut Gampong Kecamatan
Bakongan Timur 2011-2014
Gampong 2011 2012 2013 2014
Ujong Pulo Cut 453 462 461 461
Ujong Pulo Rayeuk 885 877 876 879
Seubadeh 1.354 1.400 1.403 1.407
Ladang Rimba 412 376 378 382
Simpang 485 451 452 454
Sawah Tiengkeum 829 842 845 849
Seulekat 837 802 803 808
JUMLAH 5.255 5.210 5.218 5.240
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
Tabel 2.5
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Gampong Kecamatan Bakongan
Timur 2011-2014
No Gampong Jumlah KK
1 Ujong Pulo Cut 103
2 Ujong Pulo Rayeuk 210
3 Seubadeh 321
4 Ladang Rimba 92
5 Simpang 104
6 Sawah Tiengkeum 169
7 Seulekat 189
JUMLAH 1.188
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
Tabel 2.6
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin
Kecamatan Bakongan Timur 2011-2014
No Kelompok Umur Jumlah
Laki-laki
Jumlah
Perempuan
Jumlah
1 0-4 261 241 502
2 5-9 273 252 525
3 10-14 296 261 557
4 15-19 255 236 491
5 20-24 197 212 409
6 25-29 212 222 434
7 30-34 202 224 426
8 35-39 208 207 415
9 40-44 185 186 371
10 45-49 153 152 305
11 50-54 123 123 246
12 55-59 89 89 178
13 60-64 62 67 129
14 65-69 45 56 101
15 70-74 35 43 78
16 70+ 31 42 73
JUMLAH 2.627 2.613 5.240
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
2. Pendidikan
Tabel 2.7
Jumlah Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan Di Kecamatan Bakongan
Timur 2011-2014
No Gampong SD SLTP SMU PerguruanTinggi
1 Ujong Pulo Cut 1 - - -
2 Ujong Pulo Rayeuk 1 - - -
3 Seubadeh 1 1 1 -
4 Ladang Rimba 1 - - -
5 Simpang - - - -
6 Sawah Tiengkeum 2 - - -
7 Seulekat 1 - - -
JUMLAH 7 1 1 -
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
C. Kehidupan  Sosial Budaya dan Keagamaan
1. Kondisi Ekonomi
Penduduk Kecamatan Bakongan Timur berdasarkan hasil registrasi
penduduk tahun 2011-2014 berjumlah 5.240 jiwa, masyarakatnya beragama Islam
(5.240 jiwa), serta memiliki beraneka ragam pekerjaan.
Mayoritas wanita Kecamatan Bakongan Timur memiliki pendapatan
tambahan dengan cara menjadi tenaga kerja di kebun sawit, coklat dan pala,
dengan rata-rata upah yang diberikan adalah Rp. 50.000,00 untuk sehari bekerja
selama 7-8 jam. Adapun kaum laki-laki memiliki pendapatan tambahan tunai
diperoleh diluar sektor pertanian, meliputi: sektor bangunan dan kontruksi, sopir,
dan lain sebagainya, dengan rata-rata penghasilan Rp. 80.000,00/hari.
Tabel 2.8
Jumlah Lapangan Usaha Utama KK Menurut Gampong Di Kecamatan
Bakongan Timur 2011-2014
Gampong Petani Pedagang Industri
RT
PNS Buruh/
Pagawai
SwastaPadi Nelayan Dll
UjongPuloCut - 23 53 9 - - -
UjongPulo
Rayek
- 57 53 18 12 15 15
Seubadeh 15 71 131 28 - 23 -
LadangRimba 22 10 48 5 - - -
Simpang 43 - 42 10 - 2 -
Sawah
Tingkeum
25 28 95 15 5 2 -
Seulekat 43 34 33 25 - 12 7
JUMLAH 148 223 455 110 17 54 22
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
2. Kondisi Keagamaan
Dalam bidang agama masyarakat Kecamatan Bakongan Timur adalah
beragama Islam. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel berikut:
Tabel 2.9
Jumlah Pemeluk Agama Menurut Gampong Di Kecamatan Bakongan
Timur 2014
Gampong Islam Khatolik Protestan Hindu Budha Jumlah
Ujong Pulo
Cut
461 - - - - 461
UjongPulo
Rayek
879 - - - - 879
Seubadeh 1.407 - - - - 1.407
Ladang Rimba 382 - - - - 382
Simpang 454 - - - - 454
Sawah
Tingkeum
849 - - - - 849
Seulekat 808 - - - - 808
Jumlah 5.240 - - - - 5.240
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
Selanjutnya untuk menampung kegiatan bagi para penganut agama dan
kepercayaan di Kecamatan Bakongan Timur tersedia sarana tempat peribadatan.
Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.10
Jumlah Tempat Ibadah Menurut Gampong di Kecamatan Bakongan
Timur 2014
Gampong Mesjid Mushalla Gereja Pura Vihara
Ujong Pulo Cut 1 1 - - -
Ujong Pulo Rayek 1 1 - - -
Seubadeh 1 2 - - -
Ladang Rimba 1 1 - - -
Simpang 1 1 - - -
Sawah Tingkeum 1 2 - - -
Seulekat 1 1 - - -
Jumlah 7 9 - - -
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
Jumlah tempat peribadatan tersebut setiap tahun mengalami perubahan,
yaitu semakin banyak masjid dan mushalla.
Kecamatan Bakongan Timur juga terdapat tempat pengajian, antara lain
Pesantren dan TPA. Untuk lebih jelas lihat pada tabel berikut:
Tabel 2.11
Jumalah Tempat Pengajian Menurut Gampong di Kecamatan
Bakongan Timur 2014
Gampong Pesantren TPA Jumlah
Ujong Pulo Cut 1 1 1
Ujong Pulo Rayek - 1 1
Seubadeh 2 1 2
Ladang Rimba - 1 1
Simpang - 1 1
Sawah Tingkeum - 1 1
Seleukat - 1 1
Jumlah 3 7 8
Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2014
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh Desa di Kecamatan
Bakongan Timur mempunyai tempat-tempat pengajian baik itu Pesantren maupun
TPA, itu semua karena di lihat dari motivasi dan kemauan anak-anak dalam
menuntuk ilmu agama bahkan ada beberapa orang yang belajar di luar Kecamatan
Bakongan Timur seperti di Pesantren Labuhan Haji, Samalanga dan di tempat
lainnya. Sampai sekarang Pesantren dan TPA yang ada di Desa Kecamatan
Bakongan Timur masih aktif dalam belajar mengajar.
3. Kondisi Sosial Budaya (Adat Istiadat)
Kecamatan Bakongan Timur termasuk Kecamatan di daerah pesisir dan
pelosok, dan mayoritas mata pencaharian penduduknya adalah petani, peternak
dan pelaut memiliki jarak tempuh yang relatif jauh dari Kabupaten. Namun
kondisi Kecamatan ini ditunjang dengan sarana dan prasarana kegiatan
masyarakat khususnya di pedesaan, dan memiliki kehidupan social budaya yang
sangat kental. Hal ini yang membedakan antara kondisi sosial masyarakat desa
dengan masyarakat kota pada umumnya.
Kecamatan Bakongan Timur, masalah budaya, adat istiadat, hubungan
antar masyarakat, antar desa, satu sama lainnya boleh dikatakan masih turun
temurun dari tradisi kebiasaan nenek moyang. Kecamatan Bakongan Timur saling
tenggang rasa antar masyarakat desa dengan masyarakat desa lain tidak lepas dari
rasa persaudaraan.
Keberhasilan dalam melestarikan dan penerapan nilai-nilai sosial budaya
tersebut karena adanya usaha-usaha masyarakat untuk tetap menjaga persatuan
dan persaudaraan melalui kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang secara langsung
maupun tidak langsung mengharuskan masyarakat yang terlibat untuk terus saling
berhubungan dan berinteraksi dalam bentuk persaudaraan, kegiatan-kegiatan yang
dilakukakan masyarakat Desa Kecamatan Bakongan Timur seperti gotong royong
masing-masing desa yang biasa dilakukan pada hari Jum’at.
Upacara yang masih membudaya di tengah-tengah masyarakat Desa di
Kecamatan Bakongan Timur antara lain:
1. Upacara perkawinan
Sebelum di adakan upacara perkawinan biasanya terlebih dahulu diadakan
upacara Peminangan (Tunangan), yang sebelumnya didahului dengan permintaan
dari utusan calon mempelai laki-laki atau orang tuanya sendiri terhadap calon
mempelai perempuan, kemudian akan dilanjutkan ke jenjang Akad Nikah dan
baru di laksanakan peresmian perkawinan yang diisi dengan kegiatan yang Islami
seperti Tahlilan dan Yasinan yang bertujuan untuk keselamatan kedua mempelai,
dengan dihadiri oleh seluruh sanak keluarga, tetangga maupun para sesepuh
setempat, acara yang di buat sampe 3 hari 3 malam.
2. Upacara Kelahiran Anak
Upacara ini dilaksanakan ketika sang anak berusia 45-50 hari dari hari
kelahirannya, yaitu berupa selamatan yang biasa disebut dengan istilah
"Marhaban". Upacara ini diisi dengan pembacaan kitab Al Barjanzi. Kemudian
jika anak itu laki-laki ataupun perempuan maka harus menyembelih seokor
kambing, tapi itu biasanya dilakukan oleh keluarga yang mampu. Sekarang
upacara seperti itu sudah jarang dilakukan oleh Masyarakat Kecamatan Bakongan
Timur khusus nya masyarakat Desa Simpang24.
3. Upacara Pada waktu Kehamilan (Jok Bu bidan)
Upacara ini dilaksanakan pada waktu kehamilan berkisar 6-7 bulanan atau
sebelum masa kelahiaran, upacara yang dilakukan yaitu berupa selamatan untuk
anak yang ada dalam kandungan dengan istilah membaca surat yasin dan
membaca surat-surat Al-Quran (lakee doa selamat), Upacara ini dilakukan pada
waktu malam, karena mengingat masyarakat setempat siangnya sibuk berkerja.
4. Upacara Turun ke Sawah (Kanduri Blang)
Kanduri Blang merupakan sebuah tradisi turun-temurun yang dilakukan
setiap tahun oleh masyarakat Desa Simpang, karena Tradisi tersebut ialah bentuk
rasa syukur masyarakat kepada Allah SWT yang telah membari rejeki kepada
petani dan masyarakat juga memanjatkan doa kepada Allah SWT, agar tanaman
padi mereka tumbuh dengan baik.
Asal usul kanduri blang ini sudah ada sejak zaman nenek moyang. Tradisi
ini dilakukan untuk peusejuek bibit yang akan diturunkan setiap tahun (tahun yang
akan dilakukan penanaman padi). Biasanya sebelum kenduri di lakukan, terlebih
dahulu masyarakat melakukan mufakat/musyawarah untuk persiapan kenduri oleh
kelompok tani secara patungan (meuripe-ripe). Hasil patungan ini untuk persiapan
pelaksanaan kenduri. Biasanya mereka sembelih ayam, dan menyediakan nasi
nasi bungkus atau bu kulah, untuk makan bersama-sama di tempat kenduri
24 Hasil Wawancara dengan Tgk. Sufi, tokoh masyarakat Desa Simpang, tgl. 12-10-2014.
tersebut. Kanduri Blang dilakukan dalam tiga tahapan yaitu menjelang turun ke
sawah, ketika padi berbuah dan sesudah masa menuai.
Pertama Tron U Blang (Menjelang Turun ke Sawah) Upacara ini biasanya
diselenggarakan secara masal oleh masyarkat kecamatan Bakongan Timur
bertempat di Desa Simpang. Dalam upacara ini mereka melaksanakan ritual
berupa penyembelihan hewan seperti kerbau dan kambing pada babah Lhueng
atau mulut parit pengairan menuju lahan, sehingga darah yang mengalir ke parit
mengalir bersama air ke lahan-lahan persawahan milik petani.
Kedua Masa Padi Berbuah. Upacara tahap kedua ini dikenal dengan istilah
Kanduri Apam (Kenduri Serabi) dimana dalam ritual pelaksanaan upacaranya
dilaksanakan di kuburan yang dianggap keramat atau di dekat sawah. Hal itu
dimaksudkan agar padi terhindar dari hama dan penyakit sehingga dapat panen
dengan hasil yang baik.
Ketiga Kanduri Pade Baroe (Sesudah Masa Menuai) Upacara tersebut
dilaksanakan oleh petani di rumah mereka masing-masing dengan tujuan untuk
memperoleh berkah. Artinya setelah imbalan atas keikhlasan diperoleh maka
selanjutnya ia harus mengadakan kenduri lagi agar apa yang ia dapat dalam masa
panen kali ini diberkati oleh Allah SWT, bila hasilnya dijual dan diuangkan maka
dapat pula digunakan dengan benar dan membawa kebaikan lagi bagi si petani
dan keluarganya.25
25 Hasil Wawancara dengan Bapak Buyung, Keujren Blang, Desa Simpang, tgl. 13-12-
2014.
BAB III
KAJIAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN DINI
A. Pengertian Pernikahan
Nikah berasal dari kata nakaha, yankihu, nikahan yang berarti
mengumpulkan. Menurut bahasa, nikah berarti suatu ikatan (akad) perkawinan
dengan ketentuan hukum dan ajaran agama. Perkawinan atau nikah, menurut
bahasa atau secara etimologis, berarti berkumpul atau menindas, setubuh dan
senggama.26
Dalam kitab Lisan Al-Arab, Al’a’sya, dan didukung oleh Al Azhary,
mereka bependapat bahwa, kata nikah adalah sama dengan tazawwaaj atau
mengawini atau menikahi atau melaksanakan akad.27 Sebagaimana firman Allah
Swt:
         
      
Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang
mukmin (QS. An-Nur : 3).
Maksud ayat ini ialah tidak pantas orang yang beriman kawin dengan yang
berzina, demikian pula sebaliknya.
26Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed ke-3, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 179.
27Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia: Fiqh Tentang Pernikahan Dan Kamasutra Islami,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo Kompas Gramedia, 2010), 83.
Para ulama berpendapat bahwa nikah adalah akad yang diatur oleh agama
untuk memberikan kepada laki-laki hak memiliki penggunaan firj (alat kelamin)
wanita dan seluruh tubuhnya untuk berhubungan badan.
Defini perkawinan atau nikah menurut 4 mazhab:
 Mazhab Hanafi berpendapat: Nikah adalah akad yang berguna untuk
menguasai dan bersenang-senang dengan sengaja.
 Mazhab Maliki berpendapat: Nikah adalah akad yang semata-mata
membolehkan bersenang (dengan wanita) dan seterusnya.
 Mazhab Syafi’i berpendapat: Nikah adalah akad yang mengandung hak
watha’ (hubungan seksual) dengan lafadz nikah atau tazwij atau kata yang
semakna dengan kata tersebut.
 Mazhab Hanbali berpendapat: Nikah adalah Akad (dengan Memakai)
lafadz nikah atau tarwij atau guna (untuk) bersenang-bersenang/menikmati
(wanita).28
Pernikahan merupakan suatu yang agung dan mulia yang harus
dipertanggungjawabkan kepada Allah Swt. Orang yang melakukan pernikahan
hendaklah terdiri atas orang-orang yang dapat dipertanggungjawabkan apa yang
diperbuatnya itu terhadap istri atau suaminya, terhadap keluarganya dan tentunya
terhadap Allah Swt.29 perkawinan dalam pandangan Sayyid Amir ialah suatu
28Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia: Fiqh Tentang Pernikahan Dan Kamasutra Islami
... 87.
29K.H Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah Dan Keluarga ... 26.
lembaga yang diadakan untuk melindungi masyarakat dan supaya manusia dapat
menjauhkan diri dari kekotoran dan kehidupan dukana.30
Nikah juga berarti penggabungan dan percampuran, bisa juga berarti
kebersamaan, berkumpul, dan menjalin ikatan antara suami istri.31 Sedangkan
menurut istilah syariat, nikah berarti akad antara pihak laki-laki dan wali
perempuan yang karenanya hubunganya menjadi halal.32
Perkawinan merupakan suatu ikatan lahir antar dua orang yaitu laki-laki
dan perempuan untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan merupakan
suatu akad antara keduanya untuk menghalalkan persetubuhan dan menimbulkan
hak serta kawajiban. Perkawinan merupakan penyaluran dorongan naluri seksual
secara sah dan benar.33
Definisi nikah menurut syara’ yang dikemukakan oleh Mohammad
Asmawi adalah, melakukan aqad (perjanjian) antara calon suami dan istri agar
dihalalkan melakukan “Pergaulan” sebagaimana suami istri mengikuti norma,
nilai-nilai sosial dan etika agama. Aqad dalam sebuah pernikahan merupakan
pengucapan ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan pengucapan qabul
dari pihak calon suami bisa diwakilkan. Dalam kehidupan ini, semua makhluk
hidup baik manusia, binatang atapun tumbuh tumbuhan tidak bisa lepas dari
pernikahan atau perkawinan. Ini merupakan sunnatullah (hukum alam) untuk
30Rosliana Arifin, Harkat Wanita Dalam Pandangan Sayyid Amir Ali Dan Hubungannya
Dengan Kekinian (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Ar-Raniry Bandan Aceh, 1998). 37.
31Musifin As’ad dan H.Salim Basyarahil, Perkawinan dan Masalahnya, (Jakarta: Pustaka
Al-kautsar, tt), 17.
32M. Abdul Ghoffar, Fikih Keluarga, cet 5, ( Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2005), 3.
33Adnan Bin Bakar, Konsep Poligami Menurut AL-Quran, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 1998). 10.
kelangsungan hidup umat manusia, berkembang biaknya binatang-binatang dan
untuk melestarikan lingkungan alam semesta.34 Hal ini terdapat dalam Firman
Allah SWT:
          
Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah. (QS.Adzaariyaat : 49
Juga terdapat dalam firman-Nya yang lain:
               
  
Artinya: Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (QS.Yaasiin : 36)
Pernikahan bagi umat manusia adalah sesuatu yang sangat sakral dan
mempunyai tujuan yang sakral pula, dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan
yang di tetapkan syariat agama. Orang yang melangsungkan sebuah pernikahan
bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu birahi yang bertengger dalam tubuh
dan jiwanya, melainkan untuk meraih ketenangan, ketentraman dan sikap saling
mengayomi di antara suami istri dengan dilandasi cinta dan kasih sayang yang
mendalam.
34 Muhammad Asmawi, Nikah, Dalam Perbincangan Dan Perbedaan, (Yokyakarta:
Darussalam, 2004), 18.
Disamping itu, untuk menjalin tali persaudaraan diantara dua keluarga dari
pihak suami dan pihak istri yang berlandaskan pada etika dan estetika yang
bernuansa ukhuwah basyariyah dan islamiyah.35
B. Pengertian Pernikahan Dini
Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan antara pria dan
wanita yang masih belum mencukupi umur yang sudah ditetapkan oleh undang-
undang. Pada dasarnya istilah dibawah umur lahir karena adanya pembatasan usia
minimal seorang diizinkan untuk melakukan pernikahan.36 Pernikahan dini adalah
suatu ikatan lahir bathin yang dilakukan oleh seorang pemuda dan pemudi yang
belum mencapai taraf yang ideal untuk melakukan, dalam arti pernikahan yang
dilakukan sebelum dewasa, hukumnya menurut syara’adalah mandub (sunnah).
Pernikahan dalam usia muda dalam hal ini dapat diartikan menikah dalam usia
yang masih muda yaitu sangat diawal waktu tertentu, dalam artian masih dalam
keadaan kehidupannya yang belum mapan secara finansial, mungkin bisa
dikatakan bahwa lawan kata dari pernikahan dini adalah pernikahan kadaluarsa
atau pernikahan tua.
Sedangkan menurut pendapat Muhammad Husein, ia mengatakan bahwa
pernikahan di usia muda (belia) adalah penikahan yang terjadi antara laki-laki dan
perempuan yang belum mencapai taraf baliq (mimpi basah), apabila batasan baliq
itu ditentukan dengan hitungan tahun, maka pernikahan di usia muda (belia)
35 Muhammad Asmawi, Nikah, Dalam Perbincangan Dan Perbedaan ... 19.
36Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat ... 87.
adalah pernikahan dibawah umur 15 tahun di bawah menurut mayoritas ahli fiqh,
dan dibawah umur 17 atau 18 tahun menurut Abu Hanafiah.37
Jika dilihat dari sudut pandang Islam bahwa dalam Islam telah diberi
keluasan bagi siapa saja yang sudah memiliki kemampuan untuk segera menikah
dan tidak mundur untuk melakukan pernikahan bagi mereka yang  sudah mampu
bagaimana yang akan dapat menghantarkannya kepada perbuatan haram (dosa)
karena selain itu Rasulullah telah memberikan panduan bagi laki-laki kapan saja
untuk mencari pasangan yang memiliki potensi kesuburan untuk memiliki
keturunan.38
Dalam agama Islam tidak dijelaskan batasan umur remaja, tetapi hal ini
dapat dilihat ketika seseorang telah mencapai akil baligh, itu ditandai haid
(menstrubasi) yang pertama bagi perempuan sehingga sudah boleh dinikahkan.
Dan wanita Indonesia rata-rata haid pada usia kurang lebih 13 tahun. Sedangkan
yang laki-laki ditandai dengan bermimpi atau mengeluarkan mani (ejakulasi) dan
sudah boleh menikah juga.39
Adapun pernikahan dini itu adalah sebuah ikatan suami istri yang
dilakukan pada saat kedua calon suami dan istri masih usia muda yaitu pria belum
mencapai umur 19 tahun dan wanita belum mencapai umur 16 tahun (Pasal 7
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 ayat (1).
37 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: Lkis, 2001). 68.
38Shaheed, Sudut Pandang Islam tentang Pernikahan Dini. (http://shaheed.com), 2007
di akses pada tanggal 20 februari 2015
39Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, cet 2, (Jakarta: Pustaka Antara, 1975), 27.
1. Dampak Pernikahan Dini
Dari perspektif psikologi, pernikahan di usia remaja dan masih di bangku
sekolah bukan sebuah penghalang untuk meraih prestasi yang lebih baik. Usia
bukan ukuran utama untuk menentukan kesiapan mental dan kedewasaan
seseorang, sehingga menikah bisa menjadi solusi alternatif untuk mengatasi
kenakalan kaum remaja yang kian tidak terkendali. Menikah di usia dini tidak
menghambat studi, bahkan justru bisa menjadi motivasi untuk meraih puncak
prestasi yang lebih cemerlang. Selain itu, menurut bukti-bukti psikologis,
pernikahan dini juga sangat baik untuk pertumbuhan emosi dan mental, sehingga
kita akan lebih mungkin mencapai kematangan yang puncak. Pernikahan akan
mematangkan seseorang sekaligus memenuhi separuh dari kebutuhan-kebutuhan
psikologis manusia, yang pada gilirannya akan menjadikan manusia mampu
mencapai puncak pertumbuhan kepribadian yang mengesankan. Dari kacamata
psikologi, pernikahan di usia muda adalah motivator untuk meningkatkan potensi
diri dalam segala aspek positif.
Namun, tanpa kita sadari ada banyak dampak lain dari pernikahan di usia
muda. Ada yang berdampak bagi kesehatan, adapula yang berdampak bagi psikis
dan kehidupan keluarga remaja khususnya perempuan antara lain dalam perspektif
hak, terdapat tiga masalah besar yang dihadapi anak menikah pada usia muda,
menyangkut hilangnya masa kanak-kanak dan remaja, hilangnya kebebasan
personel, dan kurangnya kesempatan untuk mengembangkan diri secara penuh di
samping penyangkalan pada kesejahteraan psikososial dan emosional, kesehatan
reproduksi dan kesempatan menempuh tingkat pendidikan formal yang lebih
tinggi.
Pernikahan usia muda juga memiliki implikasi bagi kesejahteraan keluarga
dan dalam masyarakat secara keseluruhan. Bagi perempuan yang tidak
berkepentingan dan tidak siap menjalankan perannya sebagai ibu yang bisa
memberikan sumbangannya bagi masyarakat terdapat biaya yang harus dibayar di
setiap tingkat, mulai dari tingkat individual, keluarga, sampai kepada bangsa
secara keselurahan.40
2. Hubungan Antara Pernikahan dan Perilaku Sosial Agama
Dalam hukum Islam. Kata perkawinan di kenal dengan nikah. Menurut
ajaran Islam melangsungkan perniakahan berarti melaksanakan perbuatan ibadah.
Malakukan ibadah juga berarti melaksanakan ajaran agama. Seperti dalam sunnah
yang berbentuk perkataan Rasulullah saw yaitu: “barang siapa yang kawin berarti
ia telah melaksanakan separuh (ajaran) agamanya, yang separuh lagi hendaklah ia
bertaqwa pada Allah swt”. Seperti yang telah dijelaskan bahwa pernikahan
merupakan perjanjian perikatan antara pihak seorang laki-laki dan seorang
perempuan untuk melaksanakan kehidupan suami istri, hidup berumah tangga,
melanjutkan keturunan sesuai dengan ketentuan agama. Dari sini terlihat bahwa
pernikahan itu sebagai bagian dari pengalaman perilaku sosial keagamaan, hal
tersebut menyangkut adanya interaksi dan penggabungan dua keluarga dan
40http://fransiska-limantata.blogspot.com/2010/01/dampak-pernikahan-di-usia-
muda-terhadap.html. diakses pada tanggal  20 februari 2015.
selanjutnya akan berkembang menjadi beberapa keluarga sehubungan dengan
pengembangan keturunan.
Sebagaimana telah diambil kesimpulan bahwa perilaku sosial merupakan
tindakan manusia yang dilatarbelakangi oleh adanya suatu tujuan dan kebutuhan
bagi seorang. Sedangkan perilaku keagamaan mengandung penjelasan sebagai
“suatu tanggapan atau reaksi individu terhadap ajaran agama yang terwujud dalam
gerakan (sikap)”. Hal ini menunjukan bahwa perilaku agama mencerminkan sikap
keberagaman atau keshalehan hidup berdasarkan nilai-nilai ketuhanan. Yang lebih
mengarah pada pengalaman dan penghayatan sikap hidup seseorang sesuai
dengan nilai-nilai agamanya masing-masing.
Sebuah prilaku atau tindakan yang berkaitan dengan hal yang sifatnya
sosial maupun agama erat kaitannya dengan ideologi yang pada dasarnya sangat
berpengaruh terhadap perilaku manusia. Ideologi itu sendiri adalah ilmu tentang
keyakinan-keyakinan dari gagasan-gagasan yang ditaati oleh suatu kelompok,
suatu kelas sosial, suatu bangsa dan suatu ras.41 Begitu juga dengan agama
sebagai ideologi, ia dapat berperan sebagai motivator, petunjuk dan pemberi
kerangka dasar, sumber pengetahuan ilmiah sekaligus penjaga moral.42 Yaitu
penilaian mengenai apa yang baik dan mengenai apa yang buruk. Dalam
mencapai tujuan tertentu, maka bagi mereka yang beragama tidak semua cara
diperbolehkan. Pada hakikatnya agama memberikan petunjuk tentang tujuan yang
41Ali Syari’ati, Ideologi Kaum Intelektual Suatu Wawasan Islam, (Bandung: Mizan,
1984), 72.
42Djamaluddin Ancok Fuad Nashori, Psikologi Islam, Solusi Islam Atas Problem-
Problem Psikologi, cet ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 127.
harus dicapai oleh manusia dalam kehidupannya serta kriteria mengenai cara yang
baik untuk mencapai tujuan tersebut.43
Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu tujuan
perkawinan yaitu untuk melahirkan anak keturunan sebagai generasi penerus
orang tuanya. Dalam konteks ini, tujuan perkawinan erat kaitannya dengan fungsi
“reproduksi” dan adanya pemenuhan “kebutuhan seksual”.
Dalam pandangan Islam, hubungan seks bukanlah suatu yang kotor atau
najis, melainkan bersih dan harus selalu bersih. Seks adalah kebutuhan biologis
manusia yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. Dari keyakinan ini, maka
seks merupakan hal yang sangat penting dipelajari, agar kebutuhan seks berjalan
dengan wajar dan naluri seks manusia yang merupakan anugrah tuhan tidak
diselewengkan. Untuk menghindari itu maka perlu diterapkan moral agama dalam
seks karena seks yang berjalan dengan moral agama, pasti akan berjalan dengan
baik, wajar tanpa menodai harkat dan martabat manusia. Tidak ada satupun agama
yang memperbolehkan kehidupan seks berjalan tanpa etika, aturan dan tatanan.
Begitupun dengn Islam hubungan seks ini hanyan dibenarkan melalui perkawinan.
Hubungan seks yang berjalan tanpa ada ikatan perkawinan pasti akan
menimbulkan berbagai akibat negatif sebagai gejala sosial, seperti terjadi
pelacuran, free seks. Terjangkitnya penyakit kelamin dan yang lainnya.44
43Jujun S. Suriasumantri, Ilmu Dalam Perspektif Moral, Sosial Dan Politik, (Jakarta:
Gramedia, 1986), 196.
44 M. Bukhari, Islam Dan Adab Seksual, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), 2.
3. Hal-hal yang harus diperhatikan sebelum menikah di usia dini
Ketika seseorang memutuskan untuk menikah dini maka sebaiknya
mempersiapkan diri terlebih dahulu sehingga nantinya memiliki bekal untuk
menjalani hidup berumah tangga serta menghindari dari kemungkinan-
kemungkinan yang buruk. Hal-hal ini diperhatikan diantaranya adalah sebagi
berikut:
a) Memiliki kesiapan merupakan faktor utama terlaksannya pernikahan
Jika seseorang ingin melangkah menuju suatu pernikahan, maka dia harus
memiliki kesiapan sebelumnya, kesiapan yang dimaksud fisik, mental, materi dan
lainya. Kesiapan dari semua hal sangat dibutuhkan dalam membentuk mahligai
rumah tangga. Disamping menyiapkan perangkat fisik, mental dan materi,
seseorang yang akan melakukan pernikahan seharusnya mempersiapkan hal-hal
berikut:
1) Persamaan dalam tujuan pernikahan, yakni pembentukan keluarga
sejahtera.
2) Persamaan pendapat tentang bentuk keluarga kelak, jumlah anak dan
arah pendidikannya.
3) Mempunyai dasar pernikahan dan hidup keluarga yang kuat kemauan;
baik toleransi dan cinta kasih.
Faktor-faktor ini harus dibereskan pemikirannya sebelum pernikahan,
apabila hal ini telah dipersiapkan sebelum pernikahan, barulah mereka dapat
membina hidup berkeluarga.45
b) Memiliki kematangan emosi
Yang dimaksud kematangan emosi adalah kemanusiaan untuk
menyesuaikan diri, menetapkan diri, menetapkan diri dan menghadapi segala
macam kondisi dengan suatu cara dimana kita mampu untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang kita hadapi saat itu.46
Dengan memiliki kematangan emosi seseorang dapat menjaga
kelangsungan pernikahannya karena lebih mampu mengelola perbedaan yang
pasti ada dalam rumah tangga.
c) Lebih dari sekedar cinta
Alasan lain yang lebih baik untuk menikah, pernikahan tidak hanya
didasari cinta ataupun ketertarikan pada fisik dan dorongan seksual saja. Tetapi
harus didasari pada komitmen agar tidak terjerumus pada hubungan perzinaan dan
hanya ingin mengikuti sunnah Nabi dan mengharap ridha dari Allah swt.
d) Mempunyai bekal ilmu
Banyak hal yang harus dipelajari untuk menghadapi kehidupan berumah
tangga. Ada kewajiban-kewajiban maupun kebijakan-kebijakan. Pernikahan yang
45 Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, cet ke-9 (Jakarta: Gunung Mulia,
1988), 37.
46 Muhammad  Qorni, Indahnya, Manisnya Bercinta Setelah Menikah, cet ke-1, (Jakarta:
Mustaqim, 2002), 112.
menuntut untuk memiliki ilmunya sehingga bisa melaksanakan dengan baik dan
tidak menyimpang.
Mengajarkan ilmu agama kepada istri dan anak-anak, mengingatkan dan
menasehati istri, mendampingi suami, dan sebagainya butuh ilmu. Berjimakpun
butuh ilmu tentang bagaimana berjimak sesuai dengan anjuran Rasulullah saw.47
Untuk itu orang berumah tangga, perlu bekal ilmu untuk mengarungin bahtera
rumah tangganya.
e) Kemampuan memenuhi tanggung jawab.
Kemampuan memenuhi tanggung jawab yang harus dipikul oleh seorang
suami ataupun oleh seorang istri sehingga kadangkala membuat orang takut
melakukan pernikahan. Bagi seseorang suami akan dipenuhi tanggung jawab
untuk memberikan pakaian, makan serta rumah tinggal bagi istri dan anaknya.
Dan bagi istri memiliki tanggung jawab untuk melayani suami dengan sebaik-
baiknya. Mengatur rumah tangga, mengurus dan mendidik anak, ketika suami
bekerja, dan banyak lagi tanggung jawab dipikul oleh pasangan suami istri. Untuk
itu, sebelum menikah pasangan ini harus siap dengan segala tanggung jawab yang
akan dipikulnya agar rumah tangga dapat berjalan dengan baik.
f) Kesiapan menerima anak
Dalam membentuk sebuah rumah tangga seseorang tidak hanya dituntut
kesiapan untuk menikah, tetapi juga dituntut kesiapan untuk membentuk rumah
47 Muhammad Fauzi Adhim, Saatnya Untuk Menikah, cet.1 (Jakarta: Geman Insani Press,
2000), 30.
tangga, yakni membentuk keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Suami
istri harus siap menerima kehadiran anak dalam kehidupan mereka.48
4. Faktor Penyebab Pernikahan Dini Akibat Hamil Diluar Nikah
Sebelum penulis menjelaskan tentang faktor penyebab pernikahan hamil
diluar nikah. Disini penulis akan menjelaskan sedikit tentang apa itu hamil di luar
nikah?.
Hamil di luar nikah adalah seorang wanita yang hamil sebelum
melangsungkan pernikahan, kemudian dinikahi oleh pria yang menghamilinya.49
Segala persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang dilakukan di luar nikah
adalah zina. Islam mengharamkan zina dan menganggapnya sebagai perbuatan
yang keji dan di benci oleh Allah Swt.
Hal ini dipertegas dalam Al-Quran dalam Surat Al-Israa ayat 32.
           
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk. (QS. Al-Israa: 32).
Pada hakekatnya pernikahan adalah rasa cinta kasih, kewajiban,
pemenuhan hasrat seksual dan menghasilkan katurunan yang sah. Bagi islam, rasa
cinta kasih merupakan sebuah motivasi dalam pernikahan, hal itu sebagaimana
yang dinyatakan dalam Al-Quran surat Ar-ruum ayat : 21
48 Muhammad Fauzi Adhim, Saatnya Untuk Menikah ... 31.
49Ali Zainuddin, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, cet. 1, (Jakarta: Sinar Grapika,
2006), 45.
                
             
Artinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Ruum : 21)
Islam tidak melarang orang untuk memenuhi hasrat seksualnya. Namun,
hal itu harus dilakukan dengan cara mulia, tidak dengan mengumbar nafsu birahi
semata. Sebab, bagaimanapun juga perilaku seks bebas banyak meninggalkan
dampak negatif dan masalah-masalah kejiwaan, seperti perasaan berdosa dan
stress belum lagi dampak negatif lainnya berupa penyakit menulai seperti HIV
dan AIDS.
Dalam memilih calon suami atau istri, Islam menganjurkan hendaknya
didasarkan atas dasar norma agama atau moral, yakni seorang calon suami atau
istri itu harus yang berakhlak mulia, bukan hanya berdasarkan kecantikannya atau
kekayaan semata. Rasulullah Saw bersabda:
یبأ نعةریرھنعیبنلمعلصلاقحكنترملةأعبرلأاملاھلاھبسحلاو
امجواھلدلواھنیفتاذبرفظنیذلاتبرتكادی
Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah Saw, bersabda: wanita dikawini karena
empat hal: karena hartanya, karena status sosialnya, karena keindahan
wajahnya, dan karena ketaatannya kepada agama. Pilihlah wanita yang
taat kepada Allah, maka kamu akan berbahagia. (HR. Bukhari).50
50Tia Nopitri Yanti, Persepsi dan Respon Masyarakat Mengenai Pernikahan Wanita
Hamil Di Luar Nikah, Studi Pada Warga Kelurahan Jati Mekar, kecamatan Jati Asih-Bekasi,
(Skripsi: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 23
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/2563/1/TIA%20NOPITRI%20YANTI-
FSH.pdf. Diakses tanggal 01 agustus 2015.
Terjadinya peristiwa hamil diluar nikah, selain karena adanya pergaulan
bebas, juga karena lemahnya iman pada masing-masing pihak. Oleh karenanya,
untuk mengantisifasi perbuatan yang keji dan terlarang itu, pendidikan agama
yang mendalam dan kesadaran hukum semakin diperlukan oleh setiap individu.
Adapun sejumlah faktor yang menyebabkan hubungan seksual diluar nikah
menurut Sarlito adalah:
a) Banyaknya rangsangan pornografi baik yang barupa film, bahan bacaan,
maupun yang berupa obrolan sesama teman sebaya, yang marupakan
akibat dari arus grobalisasi.
b) Tersedianya kesempatan untuk melakukan perbuatan seks. Misalnya waktu
orang tua tidak ada dirumah, di dalam mobil atau pada saat piknik.51
Menurut Muhammad Abduh Malik penyebab hamil diluar nikah sama
dengan timbulnya perilaku perzinahan. Faktor tersebut terdiri atas faktor internal
dan eksternal.
1) Faktor internal
Manusia secara naluriah memiliki nafsu syahwat terhadap lawan jenisnya.
Jika nafsu syahwat itu begitu besar, nafsu syahwat itu dapat mengalahkan akal
budinya atau akal sehat dan kendali normalnya. Artinya jika akal sehat dan
keyakinan moral tidak cukup kuat untuk mengendalikan gejolak nafsu syahwat
51 Sarlito Wirawan Sarwono, Seksualitas Dan fertilitas Remaja, (Jakarta: Rajawali,
2001), 101.
maka manusia tersebut akan terjerumus kepada perbuatan zina, apabila mereka
tidak menempuh jalur pernikahan yang sah.
Hal ini bisa terjadi pada mereka yang tidak mempunyai landasan iman
yang kuat dan keyakinan moral yang lemah. Terlebih lagi apabila kondisi ini
terjadi kepada orang yang mempunyai tipe extrovert (orang yang lebih
mementingkan hal-hal lahiriyah). Terjadi karena masalah itu berkaitan dengan
sikap, maka manusia yang memiliki sikap extrovert harus memiliki pemahaman
yang lebih kuat dan mendalam tentang agama disertai pengalaman hidup
beragama yang lebih intensif dan lebih kuat.
2) Faktor eksternal
Terdapat dua faktor eksternal yang memungkinkan untuk terjadinya
pernikahan dini yang hamil diluar nikah yaitu:
a) Kondisi sosial
Faktor eksternal yang mendorong manusia untuk melakukan perbuatan
zina adalah disebabkan kondisi sosial yang mentolerir pergaulan bebas antara pria
dan wanita, kini menjadi semakin longgar.
Kondisi sosial yang penuh sesak dengan situasi, suasana mediasi
kepornoan telah berpungsi sebagai perangsang, pendorong manusia extrovert
yang memiliki nafsu birahi terhadap lawan jenisnya, namun tidak memiliki
keimanan dan kendali moral yang kuat, untuk menghindari diri dari perbuatan
yang melanggar hukum agama dan istiadat yang berlandasan moral agama
(akhlakul karimah) sehingga terjerumus untuk melakukan hubungan seksual
diluar akad nikah yang sah (perzinahan).
b) Atauran hukum pidana yang sangat lemah
Aturan hukum pidana dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP)
tidak mencantumkan hubungan seksual diluar pernikahan yang sah yang
dilakukan oleh bujangan dan gadis atau orang-orang yag tidak terikat pernikahan
yang dilakukan atas dasar suka sama suka sebagai perbuatan zina dan perbuatan
zina yang ada dalam KUHP dimasukkan kedalam delik aduan absolut. Akibatnya
sebagian anggota masyarakat, tidak takut melakukan perbuatan zina atau
hubungan seks diluar pernikahan yang sah karena tidak ada atau tidak pasti
adanya hukum positif yang akan menjeratnya.52
C. Pernikahan Dalam Perspektif Agama Kristen
Pernikahan dalam pandangan Kristen adalah sebuah kehendak Tuhan.
Dalam perjanjian Lama, Pernikahan merupakan lembaga pertama yang didirikan
oleh Tuhan. Tuhanlah yang merancang pernikahan, Tuhanlah yang
mempersatukan Adam dan Hawa sebagai satu keluarga. Mengutip pendapat John
Stoot, “ Perkawinan bukanlah temuan manusia. Agama kristen memandang
bahwa nikah itu suatu ketetapan Allah. Hal ini berdasarkan pada kesaksian
Alkitab pada Kejadian 2 ayat 24 dan Matius 19 ayat 3. Menurut Dr. J.L.Ch.
Abineno (1989:1), nikah mempunyai aspek kembar. Pada satu pihak ia adalah
52Tia Nopitri Yanti, Persepsi dan Respon Masyarakat Mengenai Pernikahan Wanita
Hamil Di Luar Nikah, Studi Pada Warga Kelurahan Jati Mekar Kecamatan Jati Asih-Bekasi ...
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suatu hubungan (antara suami dan istri yang diatur dan disahkan oleh hukum).
Pada pihak lain ia adalah suatu hubungan yang didasarkan atas penetapan atau
peraturan Allah.53
Yesus dan Paulus memandang pernikahan adalah sebuah lembaga yang
sangat penting. Ketika pernikahan di kota Kana Yesus melakukan muzijat
pertama walaupun waktunya belum tiba toh akhirnya Yesus melakukan juga
karena Yesus memandang pernikahan adalah sesuatu yang sangat penting.
Mengutip Yohanes 2:4 “Kata Yesus kepadanya: “Mau apakah engkau dari pada-
Ku, ibu? Saat-Ku belum tiba., Tetapi ibu Yesus berkata kepada pelayan-pelayan:
“Apa yang dikatakan kepadamu, buatlah itu! “.54
Pernikahan Krsiten merupakan sebuah perjanjian (covenant). Perjanjian
bukan sekedar janji antara manusia yang sering berubah. Dalam pernikahan
Kristen pasangan yang menikah harus melibatkan Tuhan bahkan menjadikannya
sebagai kepala sehingga komunikasi dalam keluarga bukan hanya dialog tetapi
menjadi trialog. Jika dalam keluarga Allah dijadikan kepala maka Allah akan
terus melakukan intervensi sehingga pasangan-pasangan yang menikah terus
bertahan dalam satu keluarga yang utuh sekalipun dalam perjalanannya
menghadapi banyak tantangan. Tetapi sebaliknya jika Pernikahan hanya
dipandang sebagai keinginan manusia semata maka ikatan pernikahan sangat
53 O.S, Eoh, Perkawinan Antar Agama Dalam Teori dan Praktek, cet. ke-1 (Jakarta : PT.
RajaGrafindo, 1996), 111.
54 Paus Paulus Yohannes II, Konsili Vatikan II (Kitab Hukum Kanonik), (Vatikan, 1993),
304.
rapuh dan mudah putus.Itulah yang terjadi banyak pernikahan pada zaman
modern ini, terlebih pasangan para selebritis.55
pandangan umum tentang tujuan pernikahan. Sudah menjadi pendapat
semua orang bahwa tujuan pernikahan adalah supaya hidup menjadi lebih
bahagia. Sehingga tidak jarang banyak orang akhirnya kecewa dengan
pernikahannya karena ternyata dia tidak bahagia. Dan terjadinya banyak
perceraian alasan utamanya adalah karena sudah tidak mendapat kebahagiaan lagi.
Maka dari itu dimuali dari sini bahwa tujuan pernikahan bukanlah untuk
mendapat kebahagiaan. Tetapi kebahagiaan merupakan akibat dari pernikahan
yang mengalami pertumbuhan. Jika masing-masing pasangan bertumbuh maka
implikasinya adalah mereka akan mendapatkan kebahagiaan. Maka tujuan
pernikahan bukanlah kebahagiaan tetapi pertumbuhan.
Pernikahan Kristen dirancang Tuhan monogame. Ketika Tuhan melihat
Adam sendirian, Tuhan menciptakan Hawa sebagai pasangan Adam yang
berperan sebagai penolong. Tuhan tidak menciptakan Hawa-hawa, tetapi hanya
menciptakan satu Hawa. Maka dari itu pernikahan Kristen harus monogame.
Memang dalam Perjanjian Lama banyak ditemukan terjadi praktek polygame,
tetapi sesungguhnya itu bukanlah rancangan Tuhan. Dalam perjanjian Baru baik
Yesus maupun Paulus sangat menekankan bahwa pernikahan yang dianjurkan
adalah monogame. Mengutip tulisan Paulus “I Korintus 7:2 tetapi mengingat
bahaya percabulan, baiklah setiap laki-laki mempunyai isterinya sendiri dan setiap
55 Purwahadiwardoyo, Pernikahan Menurut  Kristen, (Yogyakarta: kanisius, 1990), Hal
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perempuan mempunyai suaminya sendiri.” Dengan kata lain perkawinan yang
melibatkan wanita/pria lebih dari satu adalah percabulan.56
Sehubungan dengan dibolehkannya pernikahan dini, tak dapat dipungkiri
di sana ada beberapa manfaat yang dapat dipetik, di antaranya dapat dikemukakan
hal-hal sebagai berikut :
1. Mengurangi ekses pergaulan bebas ( free sex ).
2. Lebih terjamin kesucian dan kebersihan masing-masing calon
pengantin.
3. Secara ekonomi, bagi keluarga si perempuan yang kurang mampu,
dapat mengurangi ‘beban’ ekonomi keluarga, dan jika sang suami
kebetulan dari keluarga mampu, juga dapat membantu meringankan
beban ekonomi keluarga si perempuan.
4. Menempa jiwa untuk lebih bertanggung-jawab dan cepat dewasa.
5. Sedang madharat-madharat yang dapat timbul dari akibat pernikahan
dini.
D. Perbandingan Islam Dan Kristen Tentang Pernikahan
Persoalan pernikahan, tidak ada perbedaan yang jauh antara Hukum agama
Islam dengan Hukum agama Kristen. Mereka sama–sama meyakini akan
ketetapan jodoh / pasangan hidup yang telah disiapkan buat umatnya di dunia.
Namun, terhadap hal–hal tertentu, adanya sedikit perbedaan penafsiran antara
ajaran Islam dan ajaran Kristen. Misalnya tujuan pernikahan, Islam berotoritas
56 P.Van Bilsen, Pewartaan Iman Khatolik, Jilid. II, (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, tt).
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pada naluriah hidup guna melangsungkan kehidupan (keturunan), mewujudkan
ketentraman hidup dan menumbuhkan serta memupuk rasa kasih sayang,
sedangkan Kristen berotoritas pada kebahagiaan dan kekekalan akan suatu
pernikahan. Selanjutnya, terhadap problem perceraian, Islam menganggap bahwa
hal tersebut halal untuk dilakukan, meskipun pada dasarnya Allah sangat
membeci perceraian, karena Islam membimbing umatnya untuk tidak saling
terpecah-belah, namun pada ajaran Kristen, bahwa perceraian (dengan tegas)
selamanya tidak diperbolehkan. Pada problem perkawinan beda agama, Islam
berprinsip tidak diperkenankannya adanya perkawinan beda agama, karena hal ini
telah dipertegas di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah : 221, namun adanya
pengecualian bagi laki-laki muslim dengan wanita non muslim. Namun, pada
agama Kristen, tidak adanya larangan untuk penganutnya, namun ada sebagian
gereja tertentu di kalangan Kristen (Protestan) yang menurut tata gereja yang
masih berlaku.
BAB IV
TEMUAN LAPANGAN DAN ANALISA DATA
A. HASIL TEMUAN PENELITI
1. Dampak Sosial Agama Pernikahan Dini Dari Pasangan Hamil di Luar
Nikah
a) Dampak Sosial
Sorotan utama dalam pernikahan usia dini adalah masalah ekonomi. Karena
kondisi ekonomi yang belum mapan bagi seorang laki-laki dapat menimbulkan
permasalahan dalam rumah tangganya. Setelah menikah laki-laki mempunyai
tanggung jawab penuh untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Masalah
ekonomi menjadi sangat penting karena itulah yang membuat seseorang tetap
survive untuk menjalani kehidupan terutama kehidupan rumah tangga.
Dari penjelasan tersebut peneliti mengajukan pertanyaan tentang pekerjaan
suami informan sekarang.
Wawancara di lakukan dengan Informan ZN yang mengungkapkan bahwa:
“Saat ini suami saya belum mempunyai pekerjaan tetap, dia masih bekerja
dimana ada lowongan kerja, seperti menjadi buruh bangunan, bekerja di
kebun dan lain sebagainya dan saya sendiri hanya sebagai ibu rumah
tangga”57
Informan ST juga menyatakan bahwa:
“Kalau suami saya saat ini cuma bekerja sebagai nelayan”58
Hal senada juga di ungkapkan oleh informan AD:
57 Hasil wawancara pribadi dengan Informan ZN, desa Simpang, tgl 21-11-2015.
58 Hasil wawancara pribadi dengan Informan ST, desa Ladang Rimba, tgl 20-11-2015.
“Untuk sekarang ini suami saya bekerja sebagai bendahara Gampong, di
waktu luangnya suami saya juga bekerja di kebun sawit untuk penghasilan
tambahan”59
Informan RJ juga mengungkapkan yang bahwa:
“Kalau suami saya bekerja sebagai sopir truk, karena sudah punya mobil
sendiri”60
Untuk mendapat data yang lebih akurat peneliti ingin menanyakan kepada
informan tentang penghasilan suaminya dalam sebulan.
Informan ZN menyatakan bahwa:
“Kalau soal penghasilan suami saya dalam sebulan tidak menentu, lebih
kurang sekitar Rp 800.000/bulan”61
Informan ST mengungkapkan sebagai berikut:
“Lebih kurang sekitar Rp 900.000/bulan”62
Informan AD juga mengungkapkan:
“Lebih kurang sekitar 1.200.000/bulan”63
hal senada juga di ungkapkan oleh informan RJ berikut:
“Lebih kurang sekitang Rp 1.500.000/bulan”64
Jika dilihat dari Penyataan diatas menunjukkan bahwa dalam sebuah
rumah tangga pekerjaan dan penghasilan seorang suami juga sangat berpengaruh
pada kehidupan rumah tangganya, bila pekerjaan tidak tetap dan penghasilan tidak
menentu maka akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan rumah tangga.
Untuk mengetahui lebih dalam tentang masalah ekonomi informan peneliti
mengajukan pertanyaan tentang jumlah biaya kebutuhan yang di keluarkan
informan dalam  sebulan.
Informan ZN mengungkapkan bahwa:
59 Hasil wawancara pribadi dengan Informan AD, desa Simpang, tgl 21-11-2015.
60 Hasil wawancara pribadi dengan Informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
61 Hasil wawancara pribadi dengan Informan ZN, desa Simpang, tgl 20-11-2015
62Hasil wawancara pribadi dengan Informan ST, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
63 Hasil wawancara pribadi dengan Informan AD, desa Simpang, tgl 20-11-2015
64 Hasil wawancara pribadi dengan Informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
“Untuk biaya kebutuhan rumah sekitar Rp 500.000/bulan, itu belum
termasuk biaya kebutuhan lain, sebenarnya dengan pengahasilan suami
saya sebesar itu tidak cukup, tapi karena kami masih tinggal di rumah
orang tua, jadi biaya sebesar itu sudah membantu”65
Informan ST juga menyatakan sebagai berikut:
“Karena saya dan suami masing tinggal dengan orang tua, jadi biaya yang
di keluarkan untuk kebutuhan rumah sekitar Rp 700.000/ bulan, itu belum
termasuk dengan biaya kebutuhan lain. Sekarang yang membiayai semua
kebutuhan rumah yaitu suami saya karena ayah saya sudah meninggal”66
Hal yang sama juga di ungkapkan oleh informan AD berikut:
“Untuk sekarang ini jumlah pengeluaran biaya kebutuhan rumah sudah
bertambah kalau dulu cuma Rp 500.000/ bulan. Karena ayah saya sudah
meninggal sekitar 5 bulan yang lalu, jadi sekarang segala urusan biaya
kebutuhan rumah dan kebutuhan lain semua di tanggung oleh suami saya
karena kami masih tinggal di rumah orang tua saya, untuk pengeluaran
sekarang sekitar Rp 700.000 - 800.000”67
Lain halnya dengan ungkapan informan RJ berikut:
“Untuk biaya  kebutuhan rumah dalam sebulan sekitar Rp 500.000 –
600.000. karena kami masih tinggal dengan orang tua saya segala
kebutuhan rumah tidak semuanya di tanggung suami saya, jadi kami bisa
menyimpan uang untuk membuat rumah sendiri”68
Dari pernyataan tersebut juga menunjukkan bahwa pemenuhan biaya
kebutuhan rumah tangga dalam sebulan tidak menentu, karena bila anggota
keluarga bertambah maka biaya kebutuhan yang dikeluarkan akan besar dan juga
sebaliknya dan jika dilihat dari pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga
selama sebulan terlihat sudah mencukupi, hal ini menunjukkan bahwa dalam
masalah ekonomi keluarga mereka sudah cukup karena suami mereka memiliki
pekerjaan meskipun salah satu dari suami mereka yang belum mempunyai
pekerjaan tetap.
65 Hasil wawancara pribadi dengan Informan ZN, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
66 Hasil wawancara pribadi dengan Informan ST, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
67 Hasil wawancara pribadi dengan Informan AD, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
68 Hasil wawancara pribadi dengan Informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
Bagi wanita faktor usia menjadi sorotan utama karena wanita yang menikah
dini sangat dikawatirkan akan berpengaruh pada kesehatan terutama saat
melahirkan. Pernikahan dini biasanya cenderung terjadinya konflik, emosi yang
masih labil dan belum dewasa dalam menghadapi problematika permasalahan
rumah tangga sering kali memicu terjadinya pertengkaran.
Sejalan dengan penjelasan diatas, peneliti ingin menanyakan tentang
keadaan psikis informan setelah berumah tangga.
Wawancara dilakukan dengan informan ZN yang menyatakan bahwa:
“Biasanya kalau saya sudah lelah dengan semua pekerjaan rumah dan
mengurusi anak saya yang masih kecil membuat saya suka marah-marah
dan stress.”69
Wawancara selanjutnya dengan informan RJ:
“Biasa saja”70
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa setelah berumah tangga keadaan
psikologis mereka suka marah-marah dan gampang stress karena terbawa dengan
beban pekerjaan rumah dan sebahagian ada yang menanggapi dengan santai atau
biasa saja. Jika mereka sangat memfokuskan pada keadaan tersebut maka akan
berdampak pada kesehatan, karena bila mereka sudah terlanjur stress dengan
masalah dalam rumah tangga, mereka akan mudah terkena penyakit, misalnya
demam dan sebagainya.
Dari penjelasan diatas peneliti ingin mengetahui apakah informan ada
menyisihkan sebagian uang untuk biaya kesehatan dan jumlah biaya yang di
sisihkan.
69Hasil wawancara pribadi dengan Informan ZN, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
70Hasil wawancara pribadi dengan Informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
Wawancara dilakukan dengan Informan ZN yang menyatakan bahwa:
“Tidak ada, tetapi jika anggota keluarga kami sakit dan kami tidak punya
uang untuk berobat, maka saya akan akan pinjam uang sama ibu atau sama
tetangga.”71
Hal ini diperkuat oleh pernyataan orang tua informan ZN, Ibu Daiton (60):
“Jika suami anak saya tidak punya uang untuk biaya pengobatan anaknya,
dia meminta pinjaman uang sama saya, kalau ada uang saya kasih pinjam,
kalau saya lagi tidak ada uang, dia meminjam sama tetangga”72
Wawancara selanjutnya dilakukan dengan informan ST sebagai berikut:
“Tidak sempat menyisihkan uang untuk biaya pengobatan bahkan uang
yang sudah disimpan saja bisa habis di saat suami saya tidak ada uang,
namun bila anggota keluarga sakit saya meminjam sama tetangga”73
Lain halnya dengan penyataan informan AD:
“Sudah pasti ada, kalau masalah uang pengobatan selalu saya sisihkan dan
persiapkan, karena saya tidak tahu kapan anggota keluarga sakit dan bila
uangnya sudah ada tidak susah untuk mencarinya. Biasanya saya simpang
Rp 100.000”74
Hal senada juga di ungkapkan oleh informan RJ:
“Pasti ada, karena bila tiba-tiba anak saya sakit tidak susah untuk
mencarinya. Yang saya sisihkan Sekitar Rp 100.000-150.000”75
Jika dilihat dari pernyataan diatas ada beberapa informan yang tidak
sempat menyisihkan uang untuk biaya pengobatan, jika mereka ingin berobat
mereka harus meminjam kepada orang tua maupun tetangga dan ada juga
informan yang sempat menyisihkan uangnya untuk biaya pengobatan, karena
mereka menganggap bahwa biaya pengobatan itu penting untuk disisihkan.
Jika dilihat pada saat ini revolusi seks sudah sangat merajalela dan
mengkhawatirkan, hal ini bukan hanya terjadi pada kalangan orang dewasa saja
bahkan sudah merambah sampai ke bangku sekolah yang tidak hanya melibatkan
71 Hasil wawancara pribadi dengan Informan ZN, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
72 Hasil wawancara dengan ibu Zaiton  (38), desa Simpang, tgl 20-11-2015.
73 Hasil wawancara pribadi dengan Informan ST, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
74 Hasil wawancara pribadi dengan Informan AD, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
75 Hasil wawancara pribadi dengan Informan RJ, desa, Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
kalangan pelajar SMA. Gejala itu sudah sampai ke kalangan siswa berseragam
putih-biru alias SMP yang merupakan kelompok usia yang baru memasuki masa
remaja. Mereka terjerambah masuk pergaulan bebas akibat kurangnya bimbingan
orang tua serta pengaruh lingkungan.
Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana respon orang tua
informan saat mengetahui kalau anaknya hamil di luar nikah.
Hal ini terbukti atas pernyataan Ibu Daton (60):
“Anak saya dinikahkan juga karena sudah hamil diluar nikah, pada hal
saya belum mau anak saya menikah, karena dia sudah hamil terpaksa saya
menikahkan dia dengan orang menghamilinya dari pada saya malu sama
orang-orang.”76
Lain halnya dengan pernyataan Ibu Rakhiah (55) sebagai berikut:
“Waktu pertama saya mengetahui kalau anak saya hamil di luar nikah saya
langsung syok, karena sebelumnya tidak pernah terjadi hal sedemikian
rupa pada keluarga kami, tapi mau bagaimana lagi hal tersebut sudah
terjadi dengan terpaksa saya harus menikahkan anak saya dengan orang
yang sudah menghamilinya meskipun waktu itu anak saya masih
sekolah”77
Wawancara selanjutnya dengan Ibu Ubit (60) yang mengungkapkan bahwa:
“Pada saat saya tahu kalau anak bungsu saya hamil sebelum nikah
perasaan saya bercampur aduk, sedih, kecewa dan marah, yang merasa
saya sedih karena waktu itu anak saya masih sekolah belum juga tamat
SMA sudah kejadian seperti itu, mau tidak mau terpaksa anak saya harus
menikah dengan laki-laki yang sudah menghamilinya.78
Jika dilihat dari pernyataan orang tua pelaku menunujukkan bahwa yang
membuat mereka sedih dan kecewa atas perbuatan yang yang dilakukan oleh anak
mereka yang sudah melampaui batas kewajaran apalagi mereka masih duduk di
76 Hasil wawancara dengan Ibu Daton, desa Simpang, tgl 20-11-2015
77 Hasil wawancara dengan Ibu Rakhiah, desa  Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
78Hasil wawancara dengan Ibu Ubit, desa  Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
bangku sekolah dengan terpaksanya mereka harus berhenti sekolah dan harus
menikah.
Mengenai masalah tersebut peneliti mewawancarai salah satu Tokoh Agama Desa
Simpang yaitu Tgk. M. Sufi (68) yang mengatakan:
“Sekarang ini anak SD, SMP, apa lagi SMA sudah pada pacaran, apalagi
kalau anaknya itu suka kelayapan, cara berpacarannya sudah parah apalagi
cepat terpengaruh oleh video mesum, sekarang zamannya sudah modern
alat-alat serba canggih. Karena para remaja ini cepat terpengaruh oleh
video-video mesum mereka tidak berpikir panjang untuk melakukan apa
yang dia lihat dari perbuatan tersebutlah terjadinya hamil di luar nikah.
Kalau sudah hamil mau tidak mau terpaksa harus dinikahkan. Dari pada
anaknya lahir tidak ada ayahnya dan juga untuk menutupi aib keluarga”79
Wawancara selajutnya dengan Bapak Sammali (38) salah satu tokoh masyarakat
Desa Simpang, mengatakan:
“Karena awal dari kehamilan itu adanya perbuatan yang disadari atau tidak
disadari oleh pelaku. Faktor karena adanya kesempatan, bisa saja
kurangnya waspada dari orang tua, terlalu memberi kebebasan, kesibukan
orang tua dapat menjadi penyebabnya, serta faktor ekonomi yang
rendah”80
Tanggapan lain juga di nyatakan oleh Bapak Zulpiadi (37) salah satu tokoh
masyarakat Desa Ladang Rimba, yang bahwa:
“Faktor penyebabnya tidak disiplinnya orang tua, pengalaman agama
orang tua terhadap anak tersebut kurang. Kelemahan struktural akan
menciptakan atau membuat anak menjadi pribadi yang kurang
bertanggung jawab”81
Pada masalah ini diperlukan perhatian yang lebih dari orang tua, ketika
anaknya sudah beranjak dewasa dan memiliki pacar agar lebih mengawasi lagi
supaya tidak kecolongan. Selain itu minimnya pengetahuan mengenai seksualitas,
para remaja ini mencari sumber imformasi sendiri.
79Hasil wawancara dengan Tgk. M. Sufi, Desa Simpang, tgl 20-11-2015
80 Hasil wawancara dengan Bapak Sammali, Desa Simpang, tgl 20-11-2015
81 Hasil wawancara dengan Bapak Zulpiadi, Desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
b) Dampak Keagamaan
Penanaman agama yang kurang menyebabkan iman seorang remaja mudah
sekali tergoyahkan. Mereka meyepelekan aturan-aturan yang ada dalam agama
Islam, karena pengaruh budaya asing yang telah mempengaruhi pola pikir mereka.
Sehingga mereka dengan mudah mengadopsi budaya-budaya asing, seperti pola
berpacaran yang diterapkan oleh para remaja-remaja sekarang sudah melanggar
norma-norma dalam agama Islam.
Terjadinya Fenomena pernikahan dini akibat hamil di luar nikah selain
kurangnya pendidikan agama Islam yang diberikan oleh orang tua, juga tingkat
keagamaan pada masyarakat sangat kurang, dan kegiatan peribadatan yang ada
kurang begitu diperhatikan, misalnya masyarakat kurang mengikuti shalat
berjama’ah dan para remaja-remaja sudah malu mengikuti kegiatan pengajian, ada
peringatan hari besar agama yang di isi dengan ceramah agama kurang merespon,
sehingga dengan terlihatnya segala kegiatan yang kurang dilaksanakan untuk
memupuk sebuah keimanan seseorang, dengan kadar keimanan yang rendah
sehingga tidak bisa mengendalikan hawa nafsunya.
Dari penjelasan tersebut peneliti mengajukan pertanyaan apakah sebelum
menikah informan sudah pernah mengikuti kegiatan keagamaan seperti pengajian
Al-Quran dan Yasinan.
Wawancara dilakukan dengan informan ST yang mengungkapkan bahwa:
“Tidak pernah ikut pengajian”82
82 Hasil wawancara pribadi dengan informan ST, desa Ladang Rimba, tgl 05-09-2016.
Informan AD menyatakan bahwa:
“Tidak pernah ikut pengajian”83
Informan ZN juga menyatakan bahwa:
“Tidak Pernah ikut pengajian”84
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan RJ yang bahwa:
“Tidak pernah ikut pengajian”85
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat peneliti ingin menanyakan
apakah setelah menikah informan sudah mengikuti kegiatan keagamaan seperti
pengajian Al-Quran dan Yasinan.
Informan ST menyatakan bahwa:
“Seperti pengajian Al-Quran dan pengajian Yasinan yang di bentuk oleh
para ibu-ibu, pelaksanaannya malam jum’at pengajian AL-Quran dan
siangnya pengajian yasinan di rumah-rumah anggota yasin”86
Hal yang sama juga disampaikan oleh informan RJ sebagai berikut:
“Seperti pengajian Al-Quran dan penganjian Yasinan”87
Dalam hal lain juga di sampaikan oleh informan ZN sebagai berikut:
“Kegiatan keagamaan yang saya ikuti khususnya kegiatan ibu-ibu seperti
pengajian yasinan setiap hari jumat di rumah-rumah anggota yasin”88
Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan AD sebagai berikut:
“Kegiatan keagamaan yang saya ikuti seperti pengajian yasinan setiap hari
jumat”89
Jika dilihat dari pernyataan diatas sudah menunjukkan bahwa perilaku,
sikap dan kepribadian seseorang dapat berubah dengan seiiring waktu berjalan,
jika sebelum menikah tidak pernah ikut kegiatan keagamaan, namun setelah
83 Hasil wawancara pribadi dengan informan AD, desa Simpang, tgl 03-09-2016.
84 Hasil wawancara pribadi dengan informan ZN, desa Simpang, tgl 03-09-2016.
85 Hasil wawancara pribadi dengan informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 05-09-2016.
86 Hasil wawancara pribadi dengan informan ST, desa Ladang Rimba, tgl 05-09-2016.
87 Hasil wawancara pribadi dengan informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 05-09-2016.
88 Hasil wawancara pribadi dengan informan ZN, desa Simpang, tgl 03-09-2016.
89 Hasil wawancara pribadi dengan informan AD, desa Simpang, tgl 03-09-2016.
setelah menikah sudah aktif dalam kegiatan keagamaan, hal tersebut sangat jelas
menunjukkan bahwa dengan sebuah pernikahan dapat membawa seseorang ke
arah yang lebih baik dari pada sebelumnya, munculnya kesadaran disaat seseorang
sudah memiliki rasa tanggungjawab yang besar dalam keluarga dan masyarakat.
Untuk mengetahui lebih dalam tentang kegiatan keagamaan informan
peneliti mengajukan pertanyaan apakah sebelum menikah ibu pernah
meninggalkan shalat atau memang tidak pernah shalat dan apakah setelah ibu
menikah kewajiban shalat masih ibu tinggalkan atau ibu semakin rajin shalat.
Wawancara dilakukan dengan informan AD yang menyatakan bahwa:
“Sebelum menikah saya memang sudah melaksanakan shalat lima waktu,
tetapi lebih banyak yang bolongnya, misalnya ada magrib tidak ada isya,
ada zhuhur tidak ada ashar begitulah shalat saya sebelumnya. Sedangkan
setelah menikah saya sudah rutin melaksanakan shalat maklum kita sudah
mempunyai suami dan anak, namun sekali-kali ada juga yang bolong
tetapi lebih banyak yang dikerjakan dari pada yang ditinggalkan, karena
menurut saya sudah menjadi kewajiban kita sebagai umat islam
melaksanakan shalat 5 waktu”90
Wawancara selanjutnya dengan informan RJ yang menyatakan bahwa:
“Sebelum menikah saya sangat sering meninggalkan shalat, namun setelah
menikah saya sudah sering mengerjakan shalat, awal-awal menikah saya
masih malas mengerjakan shalat karena suami selalu menyuruh untuk
mengerjakan shalat, saya mulai mengerjakan shalat meskipun ada zhuhur
tidak ada azhar, karena suami terus menerus menyuruh untuk tidak
meninggalkan shalat lama-kelamaan saya rajin mengerjakan shalat dan
seperti takut untuk meninggalkan shalat kecuali pada waktu-waktu tertentu
baru saya tinggalkan”91
Wawancara selanjutnya dilakukan dengan informan ZN sebagai berikut:
“sebelum menikah saya memang sudah mengerjakan shalat tetapi juga ada
yang saya tinggalkan misalnya ada magrib tidak ada subuh, ada azhar tidak
ada magrib. Namun setelah menikah saya mencoba untuk meningkatkan
lagi keagamaan saya dengan cara  selalu meluangkan waktu untuk
mengerjakan shalat, mengaji dan yang lain yang menyangkut dengan
90 Hasil wawancara pribadi dengan informan AD, desa Simpang, tgl 04-09-2016.
91 Hasil wawancara pribadi dengan informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 06-09-2016.
keagamaan, karena saya menyadari kalau saya cukup banyak dosa kepada
Allah, salah satu cara untuk dapat menebus semua dosa-dosa saya dengan
cara mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya”92
Jika dilihat dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa dengan sebuah
pernikahan dapat membawa seseorang kearah yang lebih baik, baik dari segi
prilaku maupun perbuatan, hal tersebut sudah sangat jelas diungkapkan oleh
informan dalam pernyataannya.
2. Dinamika Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Yang Menikah Akibat
Hamil di Luar Nikah
Dinamika yang terjadi pada rumah tangga yang menikah dini akibat hamil
di luar nikah ini selalu berubah seiring berkembangnya siklus kehidupan,
perkembangan keluarga sebagai proses panjang yang dilalui dalam kehidupan
keluarga dimana terdapat beberapa tahapan yang akan dilalui.
Dalam hal ini peneliti ingin menanyakan tentang Kondisi kehidupan
rumah tangga informan sejak awal menikah sampai sekarang.
Pertanyaan tersebut langsung diungkapkan oleh informan ZN berikut:
“Pada awal pernikahan rumah tangga saya berjalan dengan sangat baik
saya merasa bahagia, hari demi hari saya lewati sikap suami saya sudah
mulai berubah, dia suka marah-marah tidak jelas dan bahkan dia tidak
segan-segan menampar saya, sekali-kali saya pernah berpikir untuk
mengakhiri hubungan ini tapi saya kasihan sama anak saya karena dia
masih kecil sudah tidak ada ayah, oleh karena itulah saya bertahan”93
Hal serupa juga di ungkapkan oleh informan ST:
”Sekarang suami saya cepat sekali marah-marah bahkan dulu saya pernah
menyuruh dia untuk mengembalikan saya sama orang tua saya karena saya
92 Hasil wawancara pribadi dengan informan ZN, desa Simpang, tgl 04-09-2016.
93 Hasil wawancara pribadi dengan informan ZN, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
tidak sanggup lagi dengan sifat dia yang keras dan suka marah-marah,
waktu awal menikah ya dia sangat lembut sekali orangnya.”94
Berbeda dengan tanggapan informan AD:
“Walaupun pernikahan yang kami lakukan karena perbuatan kami sudah
melampaui batas pada masa pacaran, tapi  kehidupan rumah tangga saya
dari dulu sampai sekarang baik-baik saja, bahkan tanpa kejadian tersebut
pun kami juga sudah merencanakan untuk menikah, meskipun pernikahan
kami tanpa ada persiapan namun pernikahan kami tetap harmonis”95
Hal yang sama juga d ungkapkan oleh informan RJ:
“Kehidupan rumah tangga saya baik-baik saja, sekali-kali juga ada
masalah tapi tidak lama sudah baik lagi, 96
Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persiapan sebelum menikah
sangat perlu untuk setiap orang yang akan melangsungkan pernikahan. Pelaku
nikah dini akibat hamil diluar nikah ini pada umumnya  tidak ada persiapan untuk
menikah baik persiapan psikis dan ekonomi untuk membina sebuah keluarga,
karena mereka menikah disebabkan oleh tragedi atau musibah yang tidak terduga.
Kehidupan rumah tangga yang telah dijalani oleh pasangan hamil di luar nikah ini
ada yang merasa lebih bahagai setelah menikah dan tidak sedikit pula yang
merasa tertekan  setelah menikah.
3. Pandangan Keluarga dan Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini
Dengan Kasus Hamil di Luar Nikah
Pernikahan dini akibat hamil diluar nikah ini tidak hanya mencemarkan
nama baik pelakunya, namun juga mencemarkan nama baik keluarga pada
masyarakat sekitar, dalam hal ini orang tua merasa malu sama masyarakat karena
perbuatan yang dilakukan oleh anaknya tersebut.
94Hasil wawancara pribadi dengan informan ST, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
95Hasil wawancara dengan informan AD, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
96Hasil wawancara dengan informan RJ, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
Hal ini terbukti atas pernyataan Bapak M. Yacob (65) orang tua pelaku,
mengatakan bahwa:
“Pada saat kejadian saya merasa sangat malu sama masyarakat sekitar
bahkan saya tidak berani untuk keluar dari rumah. Saya tahu pada saat itu
masyarakat sedang membicara masalah anak saya, walaupun anak saya
yang melakukan perbuatan itu namun sasaran utama yaitu saya sebagai
orang tuanya. Masyarakat mengganggap kalau saya ini tidak mendidik
anak saya dengan baik dan sebagainya. Untuk menutupi aib keluarga
terpaksa saya menikahkan anak saya dengan orang yang sudah
menghamilinya dari pada harus menanggung malu sama masyarakat.”97
Hal senada juga disampaikan oleh Bapak Burhanuddin (60) orang tua pelaku,
mengatakan bahwa:
“Ketika saya tahu kalau anak saya hamil sebelum menikah, saya tidak tahu
mau bilang apa dan berbuat apa karena semua itu sudah terjadi, walaupun
saya marah-marah dan mengusir dia dari rumah itu tidak ada gunanya lagi.
Di lain segi saya juga harus menanggung malu dengan masyarakat sekitar
yang mengganggap saya ini kurang mendidik anak sampai-sampai anak
saya melakukan perbuatan tersebut. Untuk menutupi aib keluarga terpaksa
saya harus menikahkan anak saya dengan orang orang sudah
menghamilinya walaupun anak saya sangat muda.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pernikahan dini akibat hamil di
luar nikah membawa dampak negatif bagi keluarga, karena dengan perbuatan zina
yang dilakukan oleh anaknya sudah mencemarkan nama baik keluarga dan orang
tua  juga merasa dikucilkan di lingkungan masyarakat sekitar. Untuk menutupi aib
keluarga pada masyarakat maka anak tersebut terpaksa harus dinikahkan dengan
orang menghamilinya.
Peneliti ingin mengetahui dampak negatif dan positif mengenai pernikahan
dini akibat hamil diluar nikah yang terjadi pada pelaku, menurut pandangan
keluarga atau orang tua pelaku.
97 Hasil wawancara dengan bapak M.Yacob, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
Menurut Ibu Ubit (60) orang tua pelaku, menyatakan bahwa:
“Dampak negatifnya, dengan terjadinya pernikahan tersebut anak saya
menjadi putus sekolah, karena harus mengurusi kehidupan rumah tangga
dan anaknya. Sedangkan dampak positifnya, dengan terjadinya pernikahan
tanggungjawab saya sebagai orang tua sudah lepas, rasa sakit dan sedih
yang saya rasakan selama ini sudah hilang dengan kehadiran cucu saya.
Untuk masalah kebutuhan rumah sekarang saya tidak harus bekerja keras
lagi seperti dulu karena sudah ada suami anak saya yang membantu
kebutuhan rumah meskipun dia hanya seorang pelaut/nelayan”.98
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Daton (60) orang tua pelaku,
mengungkapkan bahwa:
“Dampak negatinya, dengan terjadinya pernikahan tersebut anak saya
menjadi putus sekolah pada hal saya sama ayahnya sudah sepakat untuk
menyekolahkan dia sampai keperguruan tinggi, namun harapan itu hilang
ketika saya tahu kalau anak saya hamil dan akhirnya harus menikah.
Dampak positifnya, dimana dengan terjadi pernikahan tersebut
tanggungjawab kami kepada Allah Swt sebagai orang tua sudah lepas,
anak saya sudah ada yang membimbing, apalagi saya lihat suami anak
saya orang baik, ramah dan pandai bersosialisasi dengan masyarakat
setempat”99
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Burhanuddin (60) orang tua
pelaku, menyatakan bahwa:
“Dampak negatifnya, dengan terjadinya pernikahan tersebut awalnya saya
merasa sangat malu dan merasa dikucilkan oleh masyarakat bahkan saya
sudah menjadi bahan pembicaraan masyarakat, karena anak melakukan
perbuatan zina sampai-sampai dia hamil di luar nikah. Sedangkan dampak
positifnya, dengan terjadinya pernikahan tersebut, sekarang saya tidak
terlalu sibuk lagi untuk mencari uang untuk kebutuhan rumah karena
sudah ada yang membantu memenuhinya, apalagi menantu saya berkerja
sebagai sopir truck, jadi setiap hari dia ada pekerjaan, tapi saya juga tidak
berharap 100% dari dia, karena saya tau dia juga perlu uang untuk
membangun rumah sendiri.100
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pernikahan dini akibat hamil
diluar nikah tidak hanya mambawa dampak negatif bagi keluarga pelaku, namun
98 Hasil wawancara dengan ibu Ubit, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
99 Hasil wawancara dengan ibu Daton, desa Simpang, tgl 19-11-2015
100 Hasil wawancara dengan bapak Burhanuddin, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
juga membawa dampak positif bagi keluarga pelaku, karena dengan kehadiran
orang baru dalam sebuah keluarga maka akan membantu dalam segi
perekonomian dan dalam segi lainya.
Menikah sesungguhnya merupakan hal yang bisa dilakukan oleh seorang
yang sudah dewasa. Hal ini terbukti dengan adanya ketentuan undang-undang
yang memperbolehkan seorang menikah ketika dia sudah mampu mengemban
tanggung jawabnya dengan baik. Sebuah fenomena yang berbeda ketika
pernikahan tersebut dilakukan oleh remaja yang didahului dengan perbuatan tidak
halal misalnya melakukan persetubuhan antara dua jenis kelamin yang berbeda
diluar ketentuan pernikahan yang berlaku. Pernikahan ini bisaanya dinamakan
pernikahan dini akibat hamil di luar nikah atau perzinaan. Demikian juga yang
terjadi di desa Simpang dan desa Ladang Rimba, mayoritas remaja (yang
melakukan pernikahan akibat hamil di luar nikah) tidak memandang dampak
setelah menjalani rumah tangga.
Beberapa faktor terjadinya pernikahan dini akibat hamil di luar nikah,
diantaranya:
 Kadar keimanan yang rendah
 Tidak ada restu dari orang tua
 Pergaulan bebas
 Kurangnya pengawasan dari orang tua
 Kurang adanya penyuluhan dari aparatur desa
 Rendahnya pendidikan Islam
Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan Bapak Alidin (50 ), salah satu tokoh
masyarakat desa Simpang yang menyatakan bahwa :
“Faktor penyebab terjadinya fenomena tersebut memang rata-rata tidak
direstui dari kedua orang tuanya karena melihat berbagai hal yang
dikhawatirkan dalam membangun rumah tangga, dimana yang laki-lakinya
belum mempunyai pekerjaan tetap dan yang perempuan masih duduk di
bangku sekolah. Kebanyakan yang dicari para pemuda-pemudi hanya
kesenangan, orang tua pasti akan terkena akibatnya kalau anak tersebut
sampai melakukan perzinaan, dan juga terdapat dampak-dampak terhadap
keluarga dan masyarakat”.101
Merespon masalah fenomena tersebut, Tgk. Usman. D (66), salah satu tokoh
Agama di desa Simpang mempendapat bahwa :
“Terjadinya fenomena pernikahan dini akibat hamil di luar nikah selain
dari pihak orang tua, juga dari tingkat keagamaan pada masyarakat desa
Simpang sangat kurang, dan kegiatan peribadatan yang ada kurang begitu
diperhatikan, misalnya masyarakat kurang mengikuti shalat berjama’ah
dan para remaja-remaja sudah malu mengikuti kegiatan pengajian, ada
peringatan hari besar agama yang di isi dengan ceramah agama kurang
merespon, sehingga dengan terlihatnya segala kegiatan yang kurang
dilaksanakan untuk memupuk sebuah keimanan seseorang, dengan kadar
keimanan yang rendah sehingga tidak bisa mengendalikan hawa
nafsunya”.102
Pendapat lain juga disampaikan oleh Tgk Sabirin (67) selaku tokoh Agama Di
desa Ladang Rimba, menyatakan bahwa:
”Karena adanya kesempatan untuk melakukan perbuatan zina tersebut,
kurangnya pengawasan dari orang tua dan terlalu memberikan kebebasan
kepada anaknya sehingga anak tersebut melakukan apa yang dia inginkan,
dari kesibukan yang orang tua lakukan juga dapat menjadi penyebab
terjadinya hamil diluar nikah.”103
Pendapat lain juga disampaikan oleh Bapak H. Harnides, S.Ag, SH, MH (51)
Kepala KUA Kec. Bakongan Timur, yakni yang menyatakan bahwa :
“Dengan tingkat pendidikan yang rendah pada seseorang, maka
pemikirannya sangat begitu kurang apalagi tidak adanya penyuluhan dari
aparat yang berwenang tentang hukum pernikahan. Apalagi di usia-usia
101 Hasil wawancara dengan bapak Alidin, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
102 Hasil wawancara dengan Tgk Usman.D, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
103 Hasil wawancara dengan Tgk Sabirin, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
remaja, keinginan untuk mengetahui segala sesuatu sangat tinggi termasuk
masalah hubungan seksual. Jadi faktor terjadinya fenomena tersebut tidak
adanya pemahaman tentang hukum khususnya hukum pernikahan. Dimana
dalam undang-undang KHI begitu banyak ketentuan yang harus dipenuhi
dalam melaksanakan pernikahan yang sah”104
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor terjadinya pernikahan dini
akibat hamil di luar nikah menurut Kepala KUA, karena kurang adanya
penyuluhan Dari pihak aparat yang berwenang terhadap masyarakat yang sumber
daya manusianya kurang. Denga melihat banyaknya fenomena tersebut dapat
berdampak pada masyarakat yang lainnya.
Wawancara selanjutnya juga dilakukan dengan Kepala Desa Ladang Rimba yakni
Bapak Bustamam (45) yang menyatakan bahwa :
‘Pernikahan yang dilakukan rata-rata karena alasan telah terjadi
“kecelakaan” (hamil terlebih dahulu) dari faktor pergaulan bebas yang
berdampak pada masa depan anak atas perbuatan orang tuanya. Dengan
melihat keadaan seperti itu sehingga dapat terlaksananya pernikahan. Hal
ini dilakukan karena hubungan seksual hanya dapat dilakukan dengan
halal. melalui pernikahan. Sebenarnya beda pernikahan dan perzinaan
tidaklah jauh, tetapi efek yang ditimbulkan sangat besar sekali, beda
pernikahan dan perzinaan hanya pada akadnya saja. Apa susahnya
mengikrarkan akad nikah, kalau nafsu sudah tidak dapat ditahan
ketimbang bermaksiat lebih lama dan sampai terjadi kehamilan seperti itu,
menambah dosa dan malu sajakan?”
Selain itu, teraniaya anak-anak yang tidak berdosa akibat ulah orang-orang
(orang tua yang melakukan perziaan) yang tidak bertanggung jawab,
sehingga mereka terpaksa menyandang sebutan anak zina/ jadah.105
Pendapat lain juga disampaikan oleh Tokoh Masyarakat, yakni Bapak Ilyas. S.pd.i
(29) yang menyatakan bahwa:
“Secara agama akan menimbulkan azab yang tidak bisa diperkirakan apa
kemauan Allah terhadap kesalahan dan dosa yang diperbuat oleh anak
tersebut. Dampak bagi lingkungan akan tercipta image yang kurang baik.
Masyarakat seharusnya menghukum, dan membuat suatu kesepakatan
104 Hasil wawancara dengan bapak H. Harnides, tgl 19-11-2015
105Hasil wawancara dengan Bapak Bustamam, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
bahwa hal tersebut tidak baik dan melarang para remaja untuk melakukan
hal tersebut”106
Pemaparan faktor penyebab terjadinya pernikahan akibat hamil di luar
nikah menurut tokoh-tokoh, telah dijelaskan diatas.
Pada pembahasan berikut ini akan dipaparkan mengenai pandangan tokoh
masyarakat terhadap dampak sosiologis pernikahan dini akibat hamil diluar nikah.
Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan Bapak Yanin (47), selaku Tokoh
Masyarakat di desa Ladang Rimba tersebut berpendapat bahwa :
“Pernikahan yang didahului dengan perbuatan zina saya kira sebuah
pernikahan yang tidak harmonis, dengan pernikahan tersebut nama baik
keluarga pelaku akan tercemar pada masayarakat sekitar.”107
Menanggapi masalah  dampak pernikahan dini akibat hamil diluar nikah, Tgk Sufi
(68) selaku tokoh Agama desa Simpang, Menyatakan bahwa:
“Menurut saya image keluarga pelaku dan pelakunya sendiri akan buruk
dimata masyarakat, sedangkan bagi lingkungan kita adalah tercemar nama
baik lingkungan kita pada masyarakat luar”.108
Menanggapi masalah dampak pernikahan dini akibat hamil diluar nikah pada
lingkungan, Kepala desa Simpang bapak Azhar (39),  menyatakan bahwa.
“Pergaulan remaja saat ini sangat memprihatinkan sekali, sangat
disayangkan bahwa kemajuan teknologi ini tidak dijadikan motivasi untuk
meningkatkan kualitas diri. Malah dijadikan alat kemalasan, dicontoh yang
tidak baik, sehingga ia terbelenggu dan dapat merusak moral”109
Pendapat lain juga disampaikan oleh Bapak Marzaidin (42) selaku tokoh
masyarakat desa Ladang Rimba, menyatakan bahwa:
“Pergaulan remaja kita pada saat ini dibilang mudah sekali terpengaruh
oleh budaya luar khususnya para pendatang yang ada didaerah ini
mengingat masyarakat kita sangat majemuk, sehingga sering kali
membawa dampak positif dan negatif”110
106Hasil wawancara dengan Bapak Ilyas, S.pd.I, desa Simpang, tgl 20-11-2015.
107 Hasil wawancara dengan Bapak M. Yanin, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015.
108 Hasil wawancara dengan Tgk, Sufi, desa Simpang, tgl 20-11-2015
109 Hasil wawancara dengan Bapak Azhar, desa Simpang, tgl 20-11-2015
110 Hasil wawancara dengan Bapak Marzaidin, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
Pernyataan ini menunjukkan bahwa pernikahan dini akibat hamil diluar
nikah adalah suatu perbuatan yang sangat hina di mata masyarakat, selain itu
pernikahan dini akibat hamil diluar nikah juga membawa dampak jelek pada
lingkungan masyarakat sekitar. Sehingga dengan perbuatan tersebut secara
biologis, psikologis akan mempengaruhi individual, keluarga dan masyarakat
sekitarnya.
Setelah melihat berbagai tanggapan dari para tokoh agama, tokoh
masyarakat dan kepala desa mengenai faktor dan dampak dari pernikahan dini
akibat hamil diluar nikah,  peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang bagaimana
tanggapan dari para masyarakat mengenai pernikahan dini akibat hamil diluar
nikah yang sedang terjadi dan setuju atau tidak dalam pelaksanaan pernikahan
pelaku.
Tanggapan utama diberikan oleh Bapak Zainuddin. M (50) salah satu masyarakat
desa Simpang, menyatakan bahwa:
“Saya sangat setuju dengan pernikahan itu, dari pada nanti anak yang dia
kandung itu tidak punya Bapak, jadi dinikakan saja untuk menutupi aib
keluarganya, dari pada nanti jadi bahan guncingan masyarakat karena
anaknya lahir tanpa bapak, tetapi disisi lain saya pun tidak setuju dengan
pernikahan ini, karena pernikahan ini berawal dari perbuatan zina.111
Tanggapan lain juga disampaikan oleh Bapak Taslim, S.pd (29) salah satu
masyarakat desa Simpang, menyatakan bahwa:
“Saya sangat tidak setuju, karena dalam rangka membentuk suatu tatanan
yang edukatif dan disiplin, hal tersebut sangat merugikan banyak pihak,
terutama orang tuanya dan lingkungan sekitar, saya berharap pelaku
tersebut diberi hukuman yang setimpal supaya kejadian seperti itu tidak
merambah kepada remaja-remaja lain dengan adanya hukuman para
remaja takut untuk melakukan perbuatan keji seperti itu”112
111 Hasil wawancara dengan bapak Zainuddin. M, desa Simpang, tgl 20-11-2015
112 Hasil wawancara dengan bapak Taslim, desa Simpang, tgl 20-11-2015
Merespon masalah tindakan/hukuman yang harus diberikan kepada pelaku
pernikahan dini akibat hamil diluar nikah. Bapak As’adi, Amd. Pd (29) selaku
masyarakat desa Ladang Rimba, menyatakan bahwa:
“Kalau berbicara masalah hukuman tersebut bagi saya cukup dengan
dihukum secara moral saja, seperti tidak diajak bicara, tidak dihiraukan,
sehingga masyarakat lainpun dapat melihat akbiatnya dan generasi
berikutnya dapat mengambil hikmah dari contoh yang terjadi. Kalau kita
lihat tingkah laku remaja sekarang sangat mengkhawatir sekali, apalagi
kalau kita lihat pola berpacaran remaja sekarang sangat merusak tatanan
moral yang sudah di terapkan. Untuk menimalisir agar kejadian seperti ini
tidak terulang kembali sebaiknya para remaja menyibukkan diri bergelut
dengan ilmu dan agama yang harus seimbang. Dengan ilmu saja kita bisa
keblabasan, dengan agama saja kita bisa kurang pergaulan. Dengan ilmu
dan agama harus diseimbangkan. Sehingga dia tidak terjerumus dalam
pernikahan hamil diluar nikah. Sebaiknya orang tua itu yang paling
penting adalah tafakur, memproteksi diri dan sanggup mengikuti
perkembangan zaman”113
Pernyataan lain juga disampaikan oleh Bapak Hamdani (35) masyarakat desa
Ladangan Rimba, menyatakan bahwa:
“Disini sifatnya bukan bertindak seperti apa dan bagaimana, mungkin
kalau kita menggunakan hukum Islam akan kita  hukum sesuai dengan
hukum Islam. Tapi kita ini sifatnya nasional jadi kita mengikuti hukum
yang ada, sebaiknya pelaku dihukum secara sosial saja seperti dikucilkan.
Kalau berbicara setuju atau tidaknya tentang pernikahan dini akibat hamil
diluar nikah, saya tidak bisa mengambil sebuah keputusan mutlak,
mungkin sekarang kejadian itu terjadi pada anak orang lain mana tahu
nanti kejadian itu menimpa anak saya sendiri. Atas kejadian tersebut saya
berharap kepada para remaja agar kejadian ini tidak terulang lagi
khususnya kepada remaja desa Ladang Rimba. Saya menyarankan untuk
para remaja baiknya bergabunglah pada organisasi-organisasi
kemasyarakatan seperti pengajian remaja dan karang taruna, karena
organisasi tidak menjerumuskan untuk melakukan hal-hal buruk,
setidaknya dapat menambah pengetahuan mengenai ilmu agama. Untuk
orang tua harus menanamkan aqidah kepada anak sejak dini, jika
aqidahnya sudah kuat sejak kecil insya Allah anak itu bisa menjaga diri
dan tidak akan melakukan perbuatan yang dilarang. Serta disarankan
kepada remaja mengenakan pakaian yang sopan”.114
113 Hasil wawancara dengan bapak As’adi, desa Ladang rimba, tgl 22-11-2015
114 Hasil wawancara dengan Bapak Hamdani, desa Ladang Rimba, tgl 21-11-2015
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksaan pernikahan dini
akibat hamil diluar nikah yang dilakukan oleh pelaku mendapat tanggapan sinis
dari pihak masyarakat, ada yang menyetujuinya karena alasan untuk menutupi aib
keluarga, ada sebahagian yang tidak menyetujuinya karena masyarakat
menganggap perbuatan tersebut sudah merugikan banyak pihak dan ada juga yang
merasa ingin tahu tentang masalah tersebut.
Dalam hal lain masyarakat juga menyarankan kepada para remaja agar
kejadian ini menjadi contoh teladan supaya tidak mengikutinya dan kepada orang
tua agar lebih berhati-hati lagi dalam mengawasi anaknya supaya tidak melakukan
pergaulan bebas.
B. ANALISA DATA
1. Dampak Sosial Agama Pernikahan Dini Dari Pasangan Hamil di Luar
Nikah
a. Dampak Sosial
Dari penjelasan di atas penulis melihat dari tingkat pendapatan dan
pengeluaran sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Karena,
suami mereka sudah mempunyai pekerjaan tetap. Meskipun ada dari suami
mereka  yang belum mempunyai pekerjaan tetap dan pendapatan yang belum
menentu. Namun, pemenuhan kebutuhan rumah tangganya sudah terpenuhi.
Seperti salah satu pernyataan informan yang suaminya belum mempunyai
pekerjaan tetap “yang bahwa saat ini suaminya belum mempunyai pekerjaan tetap,
karena suaminya masih bekerja dimana ada lowongan kerja, seperti menjadi
buruh bangunan dan lain sebagainya dan saya sendiri hanya sebagai ibu rumah
tangga, kalau soal penghasilan suaminya dalam sebulan itu tidak menentu, lebih
kurang sekitar Rp 800.000/bulan. Sedangkan untuk biaya kebutuhan dalam
sebulan sekitar Rp 500.000 itu belum termasuk biaya kebutuhan lainnya”.
Juga salah satu dampak dari pernikahan dini akibat hamil di luar nikah,
karena dalam sebuah rumah tangga pekerjaan dan pendapatan seorang suami
sangat berpengaruh pada kehidupan rumah tangga, bila pekerjaan tidak tetap dan
penghasilan tidak menentu maka akan berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan
rumah tangga. Karena, kebutuhan yang harus terpenuhi dalam rumah tangga
sangat banyak salah satunya kebutuhan untuk kesehatan.
Untuk masalah kesehatan, ada beberapa orang dari mereka sudah
mempersiapkan biaya untuk kesehatan dengan menyisihkan sedikit dari
penghasilannya, agar ketika anggota keluarga sakit tidak terlalu bingung untuk
berobat karena sudah ada persiapan sebelumnya. Tetapi, ada juga dari mereka
orang yang tidak mempersiapkan biaya untuk kesehatan karena sudah habis
ataupun tidak bisa mengatur keuangan keluarga sehingga tidak sempat
menyisihkannya. Hal ini dapat di lihat pada penjelasan diatas dimana terdapat 2
orang informan yang tidak mempersiapkan biaya pengobatan untuk keluarganya,
karena habis untuk kebutuhan selama sebulan dan mereka menutupi hal ini
dengan meminjam terlebih dahulu kepada orang tua, anggota keluarga lainnya
(kakak/adik) yang lebih mampu ekonominya atau tetangga yang lebih mampu
secara ekonomi.
seperti pernyataan salah satu orang tua informan yang bahwa bila anak
saya tidak punya uang untuk berobat anaknya paling dia minta pinjam sama saya,
kalau ada saya beri, kalau saya lagi tidak ada paling minjam sama kakaknya atau
pun sama tetangga.
Selain dampak kesehatan yang yang cukup berpengaruh ada juga dampak
pada psikologis, walau menikah di usia matang pun tidak terlepas dari
permasalahan rumah tangga. Namun, dengan kedewasaan yang ada mereka akan
lebih mudah mendapatkan solusi atas permasalahan yang dihadapi. Berbeda
dengan para pelaku pernikahan dini yang sering kali menghadapi masalah dengan
emosional karena faktor usia mereka yang masih muda.
Setiap orang yang melakukan pernikahan karena hamil di luar nikah pasti
akan menimbulkan masalah besar dalam keluargnya karena dengan perbuatan
yang dilakukan oleh anaknya sudah mencoreng nama baik keluarga pada
masyarakat, karena berbagai tanggapan negatif yang di berikan oleh masyarakat
kepada orang tua pelaku.
Seperti tanggapan Bapak Zulpiadi yang bahwa faktor yang melatar
belakangi terjadinya pernikahan tersebut karena kurangnya kedisiplinan dari
orang tua, pengalaman agama orang tua terhadap anak tersebut kurang.
Kelemahan struktural akan menciptakan atau membuat anak menjadi pribadi yang
kurang bertanggung jawab
Hal tersebut merupakan salah satu tanggapan negatif dari masyarakat
kepada orang tua pelaku, masyarakat beranggapan bahwa orang tua pelaku kurang
memberikan pencerahan dan nasehat kepada anaknya. Perbuatan yang dilakukan
oleh pelaku tidak hanya mencemarkan nama baik orang tuanya saja tetapi juga
mencemarkan nama desa di mata masyarakat luas.
b. Dampak Keagamaan
Setelah mempelajari data di atas tentang dampak keagamaan pada
pasangan pernikahan dini. Menunjukkan bahwa sebelum dan setelah menikah
terjadi perubahan yang sangat cepat, jika sebelumnya tidak pernah mengikuti
segala kegiatan keagamaan dan sosial, namun setelah menikah para pelaku aktif
dalam segala bidang keagamaan yang ada dalam masyarakat, hal ini menjadi
pelajaran penting bagi masyarakat semua yang bahwasannya melakukan sebuah
pernikahan bukanlah membawa permasalahan bagi seseorang tetapi memberikan
jalan kepada seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih baik.
2. Dinamika Kehidupan Rumah Tangga Pasangan Yang Menikah Akibat
Hamil di Luar Nikah
Setelah melihat data di atas tentang dinamika kehidupan rumah tangga dari
pasangan yang menikah akibat hamil di luar nikah. perubahan yang terjadi pada
rumah tangga selalu berubah seiring berkembangnya roda kehidupan,
perkembangan keluarga membutuhkan proses panjang yang dilalui dalam
kehidupan keluarga dimana dalam kehidupan tersebut terdapat beberapa tahapan
yang akan dilalui.
Begitu juga dengan rumah tangga yang menikah akibat hamil di luar
nikah, pada mula membina sebuah rumah tangga, kehidupan selalu di selimuti
dengan kebahagiaan dan penuh dengan cinta kasih, setelah tahap demi tahap yang
di lalui dalam kehidupan rumah tangga, kebahagiaan itu mulai terasa hilang
karena hari-hari yang di lalui dalam rumah tangga selalu di penuhi dengan rasa
kekesalan, kebencian dan konflik yang tiada hentinya.
Seperti pernyataan salah satu informan yang menyatakan bahwa pada awal
pernikahan rumah tangganya berjalan dengan sangat baik saya merasa bahagia,
setelah hari demi hari yang di lewati sikap suaminya sudah mulai berubah, dia
suka marah-marah tidak jelas dan bahkan sampai terjadi kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT), sekali-kali informan pernah berpikir untuk mengakhiri
hubungannya, tapi informan merasa kasihan pada anaknya karena anaknya masih
kecil sudah tidak ada ayah, atas dasar itulah informan mempertahankan rumah
tangganya.
Emosi yang belum stabil memungkin sering terjadi pertengkaran jika
menikah di usia dini. Pendapat itu tidak salah, tetap juga tidak seratus persen
benar. Kedewasaan seseorang tidak hanya di ukur dari faktor usia saja. Banyak
faktor seseorang mencapai dewasa secara mental yaitu keluarga, pergaulan, IQ
dan Pendidikan. Semakin dewasa seseorang maka akan semakin mampu
mengimbangi emosionalitasnya dengan rasio. Mereka yang sering bertengkar
cenderung masih kekanak-kanakan sehingga belum mampu untuk mengendalika
emosinya.
Menurut tanggapan penulis, ketika pasangan muda memilih untuk
menikah dini terdapat dampak positif dan negatif dalam cara hidupnya untuk
mengurusi rumah tangga:
“selama pernikahan dini itu di awali dengan niat yang baik untuk
mengharapka keridhaan Allah Swt, maka menikah pada usia dini itu membawa
dampak positif seperti:
1. Seorang remaja putri akan lebih muncul sifat keibuannya setelah ia
menikah dan memiliki anak.
2. Seorang remaja putra akan lebih bertanggung jawab dan memiliki
pengalaman langsung dalam berumah tangga dalam memimpin rumah
tangganya
3. Menghindari diri dari perbuatan zina dan pergaulan bebas dan lain
sebagainya
Tapi sebaliknya jika pada awalnya/nianya negatif contoh remaja yang
menikah karena menutup aib keluarga tadi maka akan menimbulkan hal-hal yang
negatif pula seperti:
1. KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) yang biasa dilakukan suami
terhadap istrinya.
2. Pendidikan anak-anak terbengkalai karena ketidaksiapan orang tua
dalam mengurus anaknya.
3. Karena kondisi emosi yang masih labil dan sering kali hal-hal sepele
saja dapat menimbulkan pertengkaran sehingga rumah tangga kurang
harmonis.
4. Secara kesehatan pun bagi perempuan belum bagus untuk dibuahi
karena faktor usia yang belum dewasa.”
4. Pandangan Keluarga dan Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini
Dengan Kasus Hamil di Luar Nikah
Setelah melihat data di atas, peneliti akan memperluas gambaran tentang
pandangan para tokoh-tokoh mengenai pernikahan dini akibat hamil di luar nikah.
Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa pernikahan yang di dahului dengan
adanya perbuatan zina yang awalnya rata-rata tidak disetujui oleh orang tuanya
atas perbuatannya yang sudah erat itu, dan perzinaan yang merupakan perbuatan
yang sangat berat hukumannya karena menimbulkan dampak yang tidak baik
terhadap individu yang melakukan perbuatan zina.
Hal tersebut salah satu faktor terjadinya pernikahan dini akibat hamil
diluar nikah, diketahui bahwa sebuah kadar keimanan yang dapat mengontrol atau
mengendalikan hawa nafsu seseorang. Sehingga dengan kadar keimanan yang
rendah akan adanya kekhawatiran dari orang tua dalam menikahkan anaknya yang
sudah remaja. Dengan kadar keimanan yang tinggi maka nafsu syahwat dan
segala perbuatan yang dilarang agama pasti dapat dihindari, termasuk juga
menghindari diri dari perbuatan zina.
Seseorang yang melakukan perbuatan zina akan menimbulkan konflik
besar dalam keluarganya. Perzinaan yang dilakukan oleh salah satu anggota
keluarga akan menanggung beban yang begitu berat. Apalagi kalau perbuatan zina
tersebut mengakibatkan kehamilan, maka nama baik keluarga akan terancam di
lingkungan masyarakat, untuk menutupi aib keluarga dan untuk menyelamatkan
status anak Pasca kelahiran, maka jalan satau-satunya remaja tersebut harus
dinikahkan, meskipun tindakan tersebut tidak menyelesaikan masalah, namun cara
ini dipandang lebih bijaksana dan memadai dibandingkan membiarkannya
menjadi bahan cerita atau menjadi gosip tetangga dan lingkungan.
Seperti yang di ungkapkan oleh tokoh masyarakat yang bahwa  pernikahan
dini akibat hamil diluar nikah merupakan suatu pernikahan yang dilakukan
semata-mata hanya untuk menutupi aib keluarga pelaku dan dari pernikahan ini
juga akan membawa dampak negatif bagi lingkungan masyarakat sekitar.
Sehingga dengan perbuatan tersebut secara biologis, psikologis akan
mempengaruhi individual, keluarga dan masyarakat sekitarnya.
Dalam pelaksaan pernikahan dini akibat hamil diluar nikah banyak
mendapatkan tanggapan sinis dari pihak masyarakat, ada sebahagian yang
menyetujui dengan pernikahan tersebut karena alasan untuk menutupi aib
keluarganya,  ada sebahagian yang tidak menyetujuinya karena masyarakat
menganggap perbuatan tersebut sudah merugikan banyak pihak dan ada juga yang
merasa tidak ingin tahu tentang pernikahan tersebut.
Jika pernikahan itu tidak dilaksanakan sudah pasti akan mengakibatkan
lahirnya anak-anak haram. Kekerasan dan kekejaman biasanya akan menimpa
anak-anak tersebut, yang selanjutnya akan merusak peradaban secara umum.
Selain itu dengan adanya perbuatan zina, maka akan ada pula prositusi dan wanita
jahat yang merupakan kalangan sangat terhina dan tercela dalam masyarakat. Hal
ini betul-betul merupakan hal yang bertentangan dengan keadilan dan
persaudaraan dalam masyarakat.
Pada zaman modern sekarang ini, remaja sedang dihadapkan kondisi
sistem-sistem nilai tersebut terkikis oleh sistem lain yang bertentangan dengan
nilai moral dan agama, sehingga remaja dihadapkan kedalam gaya pergaulan
hidup bebas, termasuk masalah hubungan seks diluar nikah. Pergaulan yang salah
serta penyampaian dan penyalahgunaan dari media elektronik yang salah dapat
membuat para remaja berpikiran bahwa seks bukanlah hal yang tabu lagi tapi
merupakan suatu yang lazim. Pengetahuan seks yang setengah-setengah
mendorong gairah seksual sehingga tidak bisa dikendalikan. Hal ini akan
meningkatkan resiko dampak negatif seksual. Dalam keadaan orang tua yang
tidak terbuka mengenai seksual, remaja akan mencari informasi tersebut dari
sumber yang lain, teman-teman sebaya, buku, majalah, internet, video atau blue
film. Mereka sendiri belum dapat memilih mana yang baik dan perlu dilihat atau
mana yang harus dihindari.
Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan kepala desa Simpang
bahwa pergaulan remaja saat ini sangat memprihatinkan sekali, sangat
disayangkan bahwa kemajuan teknologi ini tidak dijadikan motivasi untuk
meningkatkan kualitas diri. Malah dijadikan alat kemalasan, dicontoh yang tidak
baik, sehingga ia terbelenggu dan dapat merusak moral.
Kurangnya pemahaman tentang perilaku seksual pada masa remaja amat
merugikan bagi remaja itu sendiri termasuk keluarganya. Sebab pada masa ini
remaja mengalami perkembangan yang penting yaitu emosi, sosial dan seksual.
Kurangnya pemahaman ini akan mengakibatkan berbagai dampak yang
merugikan kelompok remaja dan keluarganya.
Kehamilan diluar nikah juga membuktikan bahwa seorang remaja tidak
dapat mengambil keputusan yang baik dalam pergaulannya. Salah satu dampak
negetif dari remaja yang hamil diluar nikah adalah putus sekolah, umumnya,
remaja tersebut tidak memperoleh penerimaan sosial dari lembaga pendidikan,
sehingga harus dikeluarkan dari sekolah.
Seperti pernyataan orang tua informan, yang anaknya harus berhenti
sekolah karena sudah hamil di luar nikah dari pihak guru juga tidak bisa
mentoleransi atas kejadian yang menimpa anak tersebut terpaksa pihak sekolah
harus mengeluarkannya.
Jika melihat keadaan demikian alangkah lebih baiknya jika masyarakat
juga beraksi lebih keras terhadap pergaulan seks bebas dikalangan remaja
dibandingakn terhadap pernikahan dini, jika semua kalangan turun tangan
menyatakan perang terhadap pergaulan bebas dan menanamkan kembali norma
moral dan agama pada para remaja dengan meningkatkan pengawasan dan
menolak pornografi mungkin para remaja akan terselamatkan.
Dalam hal ini peran orang sangat penting dalam mendampingi remaja,
orang tua perlu memberikan contoh dan teladan, baik dalam menjalankan nilai-
nilai agama maupun norma yang berlaku didalam masyarakat. Peran orang tua
yang baik akan mempengaruhi kepribadian remaja. Menjadi kewajiban bagi orang
tua untuk melihat dan mengawasi sikap dan perilaku remaja agar tidak terjerumus
ke dalam pergaulan yang membawanya kedalam kenakalan remaja dan tindakan
yang merugikan diri sendiri. Sikap penuh curiga, justru akan menciptakan jarak
antara anak dan orang tua, serta kehilangan kesempatan untuk melakukan dialog
terbuka dengan anak dan remaja.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian lebih mendalam tentang dampak sosial agama
pernikahan dini pada pasangan hamil di luar nikah di Kecamatan Bakongan
Timur, Kabupaten Aceh Selatan, maka yang menjadi kesimpulan dalam karya
ilmiah ini adalah sebagai berikut:
1. Dampak pernikahan dini akibat hamil di luar nikah di Kecamatan Bakongan
Timur antara lain:
Dampak Sosial: dimana seseorang yang melakukan pernikahan dini
yang disebabkan hamil diluar nikah akan menimbulkan pro-kontra dalam
masyarakat, karena perbuatan yang dilakukan oleh pelaku sudah membawa
aib bagi keluarga dan masyarakat. Pernikahan ini juga akan membawa
dampak dalam perekonomian keluarga, karena sang suami belum mempunyai
pekerjaan tetap dan belum mapan maka hal tersebut akan mempengaruhi pada
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga dan kesehatan.
Dampak keagamaan: berbicara masalah keagaama pelaku baik
sebelum dan setelah menikah terjadi perubahan yang sangat besar, jika
sebelumnya menikah tidak pernah mengikuti segala kegiatan keagamaan dan
sosial, namun setelah menikah pelaku sangat aktif dalam segala bidang
keagamaan yang ada dalam masyarakat, hal ini menjadi pelajaran penting
bagi masyarakat semua yang bahwasanya pernikahan bukanlah membawa
rmasalah bagi seseorang namun memberikan jalan kepada seseorang untuk
menjadi pribadi yang lebih baik.
2. Dinamika kehidupan rumah tangga pasangan yang menikah akibat hamil
diluar nikah.
Setelah menjalani kehidupan rumah tangga masalah yang di hadapi
adalah mudah sters dan marah, mungkin hal ini disebabkan usia belum
matang untuk membangun sebuah keluarga dan secara pemikiranpun juga
belum mampu menghadapi segala permasalahan yang muncul dalam rumah
tangga.
3. Pandangan keluarga dan masyarakat terhadap pernikahan dini dengan kasus
hamil diluar nikah:
Dampak pernikahan dini akibat hamil diluar nikah bagi keluarga yaitu
sudah mencemarkan nama baik keluarga di lingkungan masyarakat, Merasa
dikucilkan oleh masyarakat sekitar, Pernikahan tersebut menjadi aib bagi
keluarga. Sedangkan Dampak  bagi lingkungan masyarakat yaitu
mencemarkan nama baik lingkungan pada masyarakat luar, membawa contoh
tidak baik bagi masyarakat dan para remaja lain.
Faktor terjadinya pernikahan dini akibat hamil diluar nikah yaitu
Kadar keimanan yang rendah, Tidak ada restu dari orang tua, Pergaulan
bebas, Kurangnya pengawasan dari orang tua, Kurang adanya penyuluhan
dari aparatur desa, Rendahnya pendidikan Agama Islam.
Pandangan masyarakat mengenai pelaksanaan pernikahan dini akibat
hamil diluar nikah yaitu setuju, karena untuk menutupi aib keluarga, tidak
setuju, karena perbuatan tersebut sudah merugikan banyak pihak, tidak ingin
tahu dan tidak mau tahu.
B. Saran-saran
1. Melakukan hubungan sek diluar nikah atau berzina adalah perbuatan
tercela dan secara tegas dilarang oleh agama islam. Oleh karena itu upaya
penyadaran masyarakat khususnya terhadap para remaja, dalam hal ini
pengalaman ajaran agama harus ditingkatkan, serta meningkatkan
pemahaman nilai-nilai moral, etika dan agama, dan diharapkan bisa
menjaga diri dan kehormatannya agar tidak terjebak dalam kebebasan
seksual.
2. Untuk mencegah merebaknya praktek perzinaan di masyarakat, kiranya
perlulah lembaga-lembaga pemerintah dan aparatur pemerintah yang
berkaitan dengan masalah ini, diharapkan dapat membahas hal ini secara
serius, lewat penyuluhan dan sosialisasi tentang pernikahan, seks dan
pergaulan bebas. Dan perlulah dilakukan terobosan baru dengan
mempertimbangkan hukum pidana islam yang mampu memberikan
sanksi terhadap para pelaku perzinaan sehingga dapat menimbulkan efek
jera kepada pelaku dan adanya efek pencegahan terhadap masyarakat
sehingga takut dan tidak melakukan perbuatan zina.
3. Kepada seluruh elemen masyarakat, khususnya para tokoh dan pemuka
agama agar berperan untuk mempersempit peluang-peluang terjadinya
perzinaan. Serta meningkatkan sensitifitas dalam menyikapi kasus
pernikahan wanita hamil diluar nikah. Sehingga kasus ini tidak
dipandang seebelah mata dan dianggap hal biasa dimata massyarakat.
Baik dengan pemberian materi maupun dengan cara penyuluhan sosial
khususnya kepada kalangan remaja.
4. Penulis menghimbau kepada para remaja agar berhati-hati dalam
pergaulan terhadap lawan jenis, karena dorongan hawa nafsu seringkali
menjerumuskan manusia kelembah dan penyimpangan terhadap norma
agama dan sosial. Dan jauhilah kesempatan-kesempatan yang dapat
mendorong terjadinya seks bebas.
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